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ABSTRAK 

Septiani, Novezah. 2025. Strategi Sekolah Dalam Menanamkan Nilai-Nilai 

Agama Islam Pada Anak Usia Dini Di PAUD Amanah Titian Teras Desa 

Sungai Deras. Skripsi Jurusan Manajemen Pendidikan Islam Institut 

Agama Islam Negeri Kerinci. (I) Daflaini, S.Ag., M.PdI (II) Dr. Muhd. 

Odha Meditamar, M.Pd. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan strategi yang digunakan 

oleh sekolah dalam menanamkan nilai-nilai agama Islam pada anak usia dini di 

PAUD Amanah Titian Teras Sungai Deras, Kabupaten Kerinci. Latar belakang 

penelitian ini didasari oleh pentingnya penanaman nilai-nilai agama sejak usia 

dini guna membentuk karakter anak yang berakhlak mulia dan beriman kepada 

Allah SWT. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi 

kasus. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi terhadap kepala sekolah dan guru. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa strategi sekolah dalam menanamkan nilai-nilai agama Islam dilakukan 

melalui tiga pendekatan utama, yaitu: peningkatan profesionalisme guru, 

peningkatan sarana dan prasarana, serta peningkatan mutu proses pembelajaran. 

Ketiga strategi tersebut dilaksanakan secara terencana dan berkesinambungan, 

meskipun masih terdapat keterbatasan dalam hal fasilitas dan media pembelajaran 

yang interaktif. Penelitian ini merekomendasikan perlunya dukungan lebih lanjut 

dalam pengembangan media pembelajaran Islami dan pelatihan guru secara rutin 

untuk menunjang keberhasilan strategi penanaman nilai agama di lembaga PAUD. 

Kata Kunci: Strategi Sekolah, Nilai-Nilai Agama Islam, Anak Usia Dini, 

Pendidikan Karakter 
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ABSTRACT 

 

Saputra, Tomi Juanda. 2025. School Strategies in Instilling Islamic Religious 

Values in Early Childhood at PAUD Amanah Titian Teras, Sungai Deras 

Village. Thesis, Department of Islamic Education Management, Kerinci 

State Islamic Institute. (I) Daflaini, S.Ag., M.PdI (II) Dr. Muhd. Odha 

Meditamar, M.Pd. 

This study aims to describe the strategies used by the school in instilling 

Islamic religious values in early childhood at PAUD Amanah Titian Teras Sungai 

Deras, Kerinci Regency. The background of this research is based on the 

importance of instilling religious values from an early age to shape children’s 

character to be noble and faithful to Allah SWT. This study employs a qualitative 

approach with a case study design. Data collection techniques include 

observation, interviews, and documentation involving the principal and teachers. 

The results show that the school's strategy in instilling Islamic values is carried 

out through three main approaches: improving teacher professionalism, 

enhancing educational facilities and infrastructure, and increasing the quality of 

the learning process. These strategies are implemented in a planned and 

sustainable manner, although limitations still exist, particularly in the availability 

of interactive Islamic learning media. This study recommends further support in 

the development of Islamic learning tools and regular teacher training to support 

the success of religious value education in early childhood institutions. 

Keywords: School Strategy, Islamic Religious Values, Early Childhood, 

Character Education 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan anak usia dini (PAUD) adalah jenjang pendidikan dasar. 

Pendidikan pada masa ini merupakan suatu upaya pembinaan yang ditunjukkan 

bagi anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun, yang dilakukan melalui 

pemberian rangsangan (Saputra, 2018, p. 193). Rasulullah SAW pernah bersabda:  

                                                    

Artinya : “Tuntutlah ilmu sejak dari buaian hingga liang lahat” 

Menuntut ilmu bukan hanya tugas bagi seorang pelajar sekolah atau 

mahasiswa, namun juga berlaku untuk siapa saja terkhusus anak usia dini. 

Menuntut ilmu sepanjang hayat juga adalah ciri ummat muslim sejati, karena ilmu 

Allah itu luas memenuhi langit dan bumi, jika ditulis dengan tinta berupa seluruh 

air lautan pun tidak akan cukup. Itu semua menunjukkan semakin kita belajar 

maka semakin kita merasakan betapa banyak lagi ilmu yang belum di ketahui 

(Wardatusshopa et al., 2023). 

Selanjutnya menurut Magta mengatakan bahwa pendidikan anak usia dini 

merupakan masa peka atau masa penting bagi kehidupan anak, dimana pada masa 

tersebut masa terbukannya jiwa anak sehingga segala pengalaman yang diterima 

anak pada masa usia dibawah tujuh tahun akan menjadi dasar jiwa yang menetap 

(Magta M, 2013, p. 2).  Hal ini pula yang sejalan dengan sabda Rasul berikut ini: 
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رِ يِّ عَهْ صَعِ  ٌْ ٌْرَةً انََّ حَدَ ثىَاَ عَبدُ ا لاَ عْلىَ عَهْ مَعْمَرٍ عَهْ ا لَّز  ٌُرَ ٍدِ بْهِ الْمُضٍََّبِ عَهْ اوًَِ 

 ِ ُّ ٍَ َُ ا يُ ٌُ ُْ لُُدٍ ٌُُ لدَُ عَلىَ ا ْلفِطْرَ ةِ فاَ بَ ََ صَلَّمَ قاَلَ كُلَّ مَ  ًِ ٍْ دَ ا رَ صُُ لُ ا للهِ صَلَّى ا للهُ عَلَ

 ًِ ضَا وِ َْ ٌمَُجِّ ًِ اَ ََ ٌىُصََرَ ا وِ  ًِ  وِ

Artinya: “Setiap anak dilahirkan dalam keadaan fitrah, maka kedua orang 

tuanyalah yang menjadikan anak tersebut beragama Yahudi, Nasrani 

ataupun Majusi”. (HR. Bukhari, Abu Daud, Ahmad) 

Meskipun anak lahir dalam keadaan lemah tak berdaya serta tidak 

mengetahui apa-apa, tetapi ia lahir dalam keadaan fitrah, yakni suci dan bersih 

dari segala macam keburukan. Karenanya untuk memelihara sekaligus 

mengembangkan fitrah yang ada pada anak, orang tua berkewajiban memberikan 

didikan positif kepada anak sejak usia dini atau bahkan sejak lahir yang diawali 

dengan mengazankannya 

Seperti yang dijelaskan didalam hadist yang diriwayatkan oleh At-

Tirmizi: 

دِ يَّ قاَلاَ اخَْبرََ واَ ٍْ ََ عَبْداُلرَّ حْمَهِ بْهُ مَ ًَ بْهُ صَعٍِدٍ  دُ بْهُ بشََّارٍ حَدَّ ثىَاَ ٌحَْ  حَدَّ ثىَاَ مُحَمَّ

ٌْتُ رَ صُفٍْاَنُ عَهْ عَ  ًِ قاَلَ رَاَ ٍْدِ اللهِ بْهِ ابًَِ رَافِعٍ عَهْ ابٍَِ ٍْدِ الله ِعَهْ عُبَ ا صِمِ بْه عُبَ

لدََ تًُْ فاَطِمَتُ بِالصَّلاةَ  ََ ِ حٍِهَ  ًّ صَلَّمَ ادََّنِ الْحَضَهِ بْهِ عَلِ ََ  ًِ ٍْ  صُُ لُ اللهِ صَلَّى اللهُ عَلَ

Artinya: Dari Abu Rafi’, ia berkata, “Aku melihat Rasulullah SAW ażan 

sebagaimana ażan şalat, di telinga Husain bin Ali ketika Fathimah 

melahirkannya” (R. at-Tirmiżi). 

Ibnu Qayyim seperti dikutip oleh Al Mun‟im Ibrahim, menyebutkan 

bahwa rahasia azan adalah agar awal yang didengar bagi seorang yang baru 

dilahirkan adalah azan yang mengandung keagungan dan keluhuran Tuhan. Jadi, 
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dapat disimpulkan bahwa Pendidikan anak usia dini (PAUD) adalah jenjang 

pendidikan dasar yang ditujukan bagi anak sejak lahir hingga usia enam tahun. 

Pendidikan ini penting karena merupakan masa peka di mana anak menerima 

berbagai pengalaman yang akan membentuk dasar jiwa mereka. Dalam Islam, 

pentingnya menuntut ilmu dari sejak lahir hingga akhir hayat ditekankan dalam 

berbagai hadis. Salah satu hadis menyatakan bahwa setiap anak lahir dalam 

keadaan fitrah (suci), dan orang tua bertanggung jawab untuk menjaga dan 

mengembangkan fitrah tersebut melalui pendidikan positif. Rasulullah SAW juga 

menganjurkan agar anak yang baru lahir diazankan untuk mengenalkan mereka 

pada keagungan Tuhan sejak awal. Pendidikan anak usia dini ini bukan hanya 

membina pengetahuan, tetapi juga membentuk karakter dan spiritualitas anak 

sesuai dengan ajaran agama Islam. 

Salah satu nilai yang sangat penting yaitu nilai-nilai agama, Pendidikan 

nilai-nilai agama Islam merupakan sebuah   upaya   dalam membentuk  karakter 

peserta  didik untuk  mencapai  derajat  sebagai  manusia yang  sesuai  norma,  

budaya  serta  agama (Laili & Barata, 2021, p. 59). Menurut Hakim, Nilai-nilai 

agama Islam memuat Aturan-aturan Allah yang antara lain meliputi aturan yang 

mengatur tentang hubungan manusia dengan Allah, hubungan manusia dengan 

manusia, dan hubungan manusia dengan alam secara keseluruhan (Hakim, 2012, 

p. 69). Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa nilai-nilai agama Islam 

adalah upaya penting dalam membentuk karakter peserta didik agar sesuai dengan 

norma, budaya, dan agama, dengan memuat aturan-aturan Allah yang mengatur 

hubungan manusia dengan Allah, sesama manusia, dan alam secara keseluruhan. 
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Untuk mengembangkan nilai – nilai agama Islam tentu memerlukan strategi 

sekolah yang tepat. 

Didalam artikel yang ditulis oleh Asti Inawati terdapat bahwa ada sebelas 

strategi pengembangan nilai-nilai agama dan moral pada anak usia dini yang 

benar dan tepat sesuai dengan ajaran Islam adalah (1) Menanamkan rasa cinta 

kepada Allah SWT, (2) Menciptakan rasa aman, (3) Mencium dan membelai 

anak, (4) Menanamkan rasa cinta tanah air), (5) Meneliti dan mengamati, (6) 

Menyentuh dan mengaktifkan potensi berfikir anak, (7) Memberikan 

penghargaan, (8) Pendidikan Jasmani, (9) Memberikan keteladanan yang baik, 

(10) Pengulangan dalam proses pembelajaran, (11) Memenuhi kebutuhan 

bermain(Asti, 2017, pp. 58–62). Menurut Ahmad Masruri, strategi yang efektif 

digunakan oleh kepala sekolah untuk meningkatkan nilai-nilai agama islam 

disekolah yaitu dengan meningkatkan profesionalisme guru, meningkatkan mutu 

sarana prasarana pendidikan, meningkatkan mutu proses pembelajaran, dan 

meningkatkan prestasi siswa (Masruri, 2019, pp. 100–107). Jadi, strategi untuk 

mengembangkan nilai-nilai agama islam pada anak usia dini harus dilakukan 

dengan cara meningkatkan mutu dari sekolah tersebut serta mengoptimalkan 

profesionalisme guru. 

Berdasarkan observasi awal yang peneliti lakukan di PAUD Amanah 

Titian Teras Sungai Deras pada hari Kamis tanggal 17 Mei 2024, diketahui bahwa 

PAUD ini merupakan sekolah Swasta yang dikelola oleh Desa Sungai Deras 

dengan jumlah siswa sebanyak 16 orang. Desa Sungai Deras sangat berperan 

penting dalam menyediakan PAUD yang berkualitas serta mendukung 
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perkembangan anak-anak didesa tersebut. Didapatkan juga bahwa di PAUD 

tersebut menerapkan nilai-nilai yang harus ditanamkan di PAUD seperti yang 

telah dijelaskan didalam (Kemendiknas,No 146 Tahun 2014) yaitu nilai agama, 

nilai sosial, nilai nasionalisme, nilai moral serta nilai kesehatan dan keselamatan. 

Salah satu nilai – nilai yang  peneliti gali yaitu Nilai - nilai Agama Islam,  nilai – 

nilai agama yang ada pada PAUD Amanah Titian Teras tersebut berupa bacaan 

surat pendek, bacaan do’a harian, membaca Iqra’, cerita kisah Islami dan tata cara 

sholat. Program tersebut dilaksanakan setiap hari kamis, dari pagi hingga jam 

pulang sekolah yaitu dari jam 08.00 Wib sampai dengan jam 10.00 Wib.  

Namun, terlihat oleh peneliti bahwa terdapat permasalahan-permasalahan 

dalam pengembangan program tersebut seperti keterbatasan pemahaman siswa 

yang mana ada sebagian besar siswa yang pada saat guru menceritakan tentang 

kisah Islami, guru tersebut hanya fokus pada buku ceritanya tetapi tidak peduli 

pada siswanya mendengar cerita tersebut atau tidak, sehingga siswanya menjadi 

asik sendiri dengan teman disekitarnya.  

Selanjutnya, terlihat juga oleh peneliti pada saat guru mengajarkan 

bacaan surat pendek, do’a harian dan bacaan iqra’, siswa tidak begitu peduli 

dengan gurunya didepan karena tidak menggunakan media yang menarik untuk 

kegiatan tersebut seperti permainan edukatif Islami, bernyanyi lagu islami dengan 

menggunakan media audio visual. Lalu juga tampak oleh peneliti siswa kurang 

termotivasi dan sulit berkonsentrasi selama kegiatan pembelajaran tersebut 

berlangsung. 
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Permasalahan-permasalah yang peneliti paparkan diatas sesuai dengan 

penelitian terdahulu dari penelitian Lesti Hostini menyatakan bahwa peserta  didik 

sulit fokus   dan   pengelompokkan peserta  didik  yang  dilakukan  pendidik  saat 

praktek ibadah masih belum jelas (Hostini, 2022, p. 2). 

 Penanaman nilai-nilai agama sangat penting dilakukan dengan 

menggunakan strategi-strategi yang pas oleh sekolah agar mendapatkan hasil yang 

ingin didapatkan. hal ini senada dengan pendapat Raden Ahmad Muhajir Ansori 

yang menyatakan bahwa tanggung jawab orang tua, sekolah, dan masyarakat 

untuk memberikan nilai-nilai Islami kepada siswa. Untuk itu, harus ada strategi 

dalam menyampaikan nilai-nilai tersebut. Beberapa strategi yang dapat dilakukan 

untuk menyampaikan nilai-nilai keagamaan adalah (1) keteladanan atau 

keteladanan, (2) pembiasaan, (3) nasehat, dan (4) hukuman (Ansori, 2016, p. 14). 

Selanjutnya, berdasarkan pemaparan dari Asti Inawati bahwa strategi 

pengembangan nilai-nilai agama dan moral pada anak usia dini yang benar dan 

tepat sesuai dengan ajaran Islam menjadi penting karena besumber dari ajaran 

Rasulullah SAW dan beberapa diantaranya adalah pendapat para tokoh muslim 

(Asti, 2017, p. 63). 

 Dari penjelasan diatas maka peneliti tertari untuk lebih jauh mengetahui 

apa yang sebenarnya terjadi pada PAUD tersebut. Sehingga peneliti tertarik untuk 

mengangkat judul “Strategi Sekolah Dalam Menanamkan Nilai-Nilai Agama 

Islam Pada Anak Usia Dini Di PAUD Amanah Titian Teras Sungai Deras 

Kabupaten Kerinci”. 

 



7 
 

 
 

B. Batasan Masalah 

Pembatasan suatu masalah digunakan untuk menghindari adanya 

penyimpangan maupunpelebaran pokok masalah agar penelitian tersebut lebih 

terarah dan memudahkan dalam pembahasan sehingga tujuan penelitian akan 

tercapai. Beberapa batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Penelitian ini hanya meneliti PAUD Amanah Titian Teras Sungai Deras. 

2. Penelitian ini hanya membahas tentang Strategi sekolah Dalam 

Mengembangkan Nilai-Nilai Agama Islam Pada Anak Usia Dini. 

C. Rumusan Masalah 

Penelitian ini ingin melihat bagaimana Strategi sekolah Dalam 

Mengembangkan Nilai-Nilai Agama Islam Pada Anak Usia Dini. Ada beberapa 

pertanyaa yang dirumuskan dalam penelitian ini : 

1. Bagaimana strategi sekolah dalam Menanamkan Nilai-Nilai Agama Islam 

Pada Anak Usia Dini Melalui Peningkatan profesionalisme guru? 

2. Bagaimana strategi sekolah dalam Menanamkan Nilai-Nilai Agama Islam 

Pada Anak Usia Dini Melalui Peningkatan sarana dan prasarana? 

3. Bagaimana strategi sekolah dalam Menanamkan Nilai-Nilai Agama Islam 

Pada Anak Usia Dini Melalui Peningkatan mutu proses pembelajaran? 

D. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui bagaimana strategi sekolah dalam Menanamkan Nilai-

Nilai Agama Islam Pada Anak Usia Dini Melalui Peningkatan 

Profesionalisme guru.  
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2. Untuk mengetahui bagaimana strategi sekolah dalam Menanamkan Nilai-

Nilai Agama Islam Pada Anak Usia Dini melalui peningkatan sarana dan 

prasarana. 

3. Untuk mengetahui bagaimana strategi sekolah dalam Menanamkan Nilai-

Nilai Agama Islam Pada Anak Usia Dini melalui peningkatan mutu proses 

pembelajaran. 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi mahasiswa khususnya 

jurusan Manajemen Pendidikan Islam sebagai referensi yang tertarik dengan 

bidang kajian ini. 

2. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi : 

a. Bagi peneliti  

1. Menambah pengetahuan tentang Mengembangkan Nilai-Nilai Agama 

Islam Pada Anak Usia Dini. 

2. Menambah pengetahuan dari setiap peristiwa yang terjadi di 

lingkungan penelitian. 

b. Bagi Mahasiswa 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi mahasiswa, 

khususnya mahasiswa IAIN Kerinci. 
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F. Defenisi Operasianal 

1. Strategi  

Strategi  adalah  sebuah  rencana  yang  komphenrenshif  

mengintegrasikan  segala  resounsces  dan capabities yang mempunyai tujuan 

jangka panjang untuk memenangkan kompetensi (Chan et al., 2019, p. 441). 

Menurut Erline Strategi adalah penentuan tujuan dan sasaran jangka panjang 

organisasi, diterapkannya aksi dan alokasi sumber daya yang dibutuhkan 

untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan (Akay et al., 2021, p. 3). 

Berdasarkan penjalasan diatas dapat disimpulkan bahwa strategi merupakan 

rencana, penentuan tujuan dan sasaran jangka panjang untuk mencapai tujuan. 

2. Nilai-Nilai Agama 

Nilai-Nilai agama Islam adalah segala aturan atau kaidah bersikap 

yang baik, yang dimana semua itu sudah diatur oleh Allah SWT. Aturan ini 

meliputi bagaimana menjalin hubungan dengan Allah, hubungan antar sesama 

manusia, dan hubungan dengan alam sekitar (Hudah, 2019, p. 2). Selanjutnya 

Cut Muthia mengatakan bahwa Nilai-nilai  agama  adalah  bagian  dari  nilai  

material yang  nampak  dalam  kenyataan  pengalaman  rohani  dan  jasmani 

(Muthia et al., 2021, p. 53). Dalam hal ini dapat disimpulkan bahwa nilai-nilai 

agama merupakan aturan menjalin hubungan dengan Allah, hubungan antar 

sesama manusia dan hubungan dengan alam sekitar untuk menciptakan 

pengalaman rohani dan jasmani. 
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3. PAUD 

Pendidikan anak usia dini merupakan penjabaran dari sebuah 

pendidikan yang bermula dari seluruh negara di dunia yang dalam bahasa 

Inggrisnya disebut dengan early childhood education (ECD) (Maryatun, 

2016, p. 748). Menurut Sukarno L. Hasyim Pendidikan anak usia dini adalah 

jenjang pendidikan sebelum jenjang pendidikan dasar yang merupakan suatu 

upaya pembinaan yang ditujukan bagi anak sejak lahir sampai dengan usia 

enam tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk 

membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan ruh agar anak 

memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut (Hasyim, 2018, 

p. 70). Jadi, dapat disimpulkan bahwa PAUD adalah penjabaran dari sebuah 

pendidikan anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun untuk membantu 

pertumbuhan dan perkembangan anak. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Strategi sekolah 

Menurut Ahmad Masruri (2019, pp. 100–107), berdasarkan tugas dan 

fungsinya, strategi kepala sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan 

Islam sebagai berikut : 

1) Meningkatkan profesionalisme guru 

Seorang guru harus memiliki keprofesionalan di dalam mengajar, 

karena suatu pekerjaan akan lebih efektif  jika dikerjakan oleh orang 

yang berkompeten didalamnya. Apalagi profesi sebagai seorang guru 

yang bertugas untuk mendidik seorang manusia atau siswa di sekolah dan 

harus didasari oleh profesionalitas. Apabila sebuah pekerjaan tidak 

didasari oleh profesionalitas, maka mengakibatkan kerusakan yang 

berdampak luas, seperti peringatan nabi dalam salah satu hadis: 

                                                                    

Artinya : Apabila perkara diserahkan kepada orang yang bukan 

ahlinya maka tunggulah saat (kehancurannya). (HR Al-

Bukhari dari Abi Hurairah) 

Al-Munawi dalam kitab Faidhul Qadir menjelaskan : segala 

sesuatu termasuk pengajaran dan lainnya jika diserahkan kepada orang 

yang bukan ahlinya, yakni apabila (pengelolaan urusan) perintah dan 
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larangan diserahkan kepada yang bukan ahlinya, maka tunggulah kiamat, 

sebab hal itu sudah datang tanda-tandanya (Serli, 2011, p. 10). 

Keberhasilan pendidikan di sekolah sangat ditentukan oleh 

keberhasilan kepala sekolah dalam mengelola dan memberdayakan 

seluruh warga sekolah, yaitu termasuk tenaga pendidik/guru. Kepala 

sekolah perlu menempatkan dirinya seperti seorang kiyai di madrasah 

yang menjadi teladan baik dan tokoh panutan bagi semua warga 

madrasah. Upaya sekolah dalam meningkatkan profesionalitas guru dapat 

dilakukan dengan cara memotivasi guru untuk mengikuti berbagai 

perkembangan, memotivasi guru untuk berprestasi, menumbuhkan 

kreativitas guru, supervise, pembinaan dari organisasi profesi, penegakan 

kode etik profesi, dan meningkatkan sarana dan prasarana (Arum, 2007, 

p. 97). Memotivasi harus menggunakan kata – kata yang baik 

sebagaimana dalam firman Allah Surat Al – Baqarah ayat 83: 

 .            

Artinya : Ucapkanlah kata-kata yang baik kepada manusia. 

Dari ayat diatas menerangkan bahwa setiap manusia 

diperintahkan oleh Allah untuk menggunakan kata-kata yang baik dalam 

berhubungan dan berbicara sesama manusia. Kata-kata yang baik 

merupakan produk pilihan sebelum diucapakan oleh seseorang terhadap 

orang lain dalam bentuk ujaran 
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Guru yang professional harus menjadi contoh yang baik bagi 

peserta didik dan meneladani Rasulullah SAW, karena Rasulullah 

merupakan Teladan yang baik bagi umat Islam sepanjang zaman, dan 

bagi umat manusia di setiap saat dan tempat, sebagai pelita yang 

menerangi dan purnama yang memberi petunjuk. Allah berfirman dalam 

surah Al Ahzab ayat 21: 

                  

              

Artinya: "Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan 

yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) 

Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut 

Allah." 

Ayat tersebut ditafsirkan oleh Baidhawi, bahwa uswatun hasanah 

yang dimaksud adalah perbuatan baik yang dapat dicontoh. Dalam 

ringkasan tafsir Ibnu Kasir disebutkan bahwa ayat ini merupakan prinsip 

utama dalam meneladani Rasulullah SAW, baik dalam ucapan, perbuatan 

maupun sikap dan perilakunya (Agus, 2018, pp. 42–43) 

2) Meningkatkan mutu sarana prasarana 

Fasilitas merupakan sarana yang dapat dibilang paling pokok 

sebagai penunjang keberhasilan sebuah lembaga pendidikan. Ketika 

sarana prasarana lengkap, otomatis proses belajar mengajarpun akan 

berlangsung dengan efektif dan efisien. Proses pembelajaran yang efektif 
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memungkinkan kualitas output lembaga pendidikan yang terjamin dan 

dapat diandalkan di masyarakat. 

Untuk meningkatkan mutu sara dan prasana, sekolah dapat 

melakukan pengembangan ruang belajar, penyediaan media 

pembelajaran, penggunaan teknologi informasi, meningkatkan fasilitas 

ektrakurikuler dan infrastruktur fisik, lalu harus ada kerja sama dengan 

pihak ketiga. 

3) Meningkatkan mutu proses pembelajaran 

Pembelajaran   efektif   adalah   suatu   pembelajaran yang   

memungkinkan   siswa   untuk   dapat   belajar dengan  mudah,  

menyenangkan  dan  dapat  tercapai tujuan pembelajaran sesuai dengan 

harapan (Junaedi, 2019, p. 20).  

Mutu pembelajaran merupakan bagian dari mutu pendidikan 

secara keseluruhan. Mutu pendidikan adalah kemampuan sekolah dalam 

pengelolaan sekolah secara operasional dan efisien terhadap komponen-

komponen yang berkaitan dengan sekolah, sehingga menghasilkan nilai 

tambah terhadap komponen tersebut menurut norma atau standar yang 

berlaku peningkatan mutu pembelajaran akan terwujud secara baik 

apabila dalam pelaksanaannya didukung oleh komponen - komponen 

peningkatan mutu yang ikut andil dalam pelaksanannya, antara lain : 

penampilan guru, penguasaan materi/kurikulum, penggunaan metode 

mengajar, pendayagunaan alat/fasilitas pendidikan, penyelenggaraan 
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pembelajaran dan evaluasi, dan pelaksanaan kegiatan kurikuler dan 

ekstrakurikuler (Bali Sastrawan, 2016, pp. 70–71). 

2. Nilai-Nilai Agama Islam 

Menurut Lukman Hakim, Nilai-nilai agama Islam memuat Aturan-

aturan Allah yang antara lain meliputi aturan yang mengatur tentang 

hubungan manusia dengan Allah, hubungan manusia dengan manusia, dan 

hubungan manusia dengan alam secara keseluruhan (Hakim, 2012, p. 69). 

Selanjutnya Cut Muthia mengemukakan bahwa, Nilai-nilai Islam merupakan 

tingkatan integritas kepribadian yang mencapai tingkat budi (insan kamil). 

Nilai-nilai Islam bersifat mutlak kebenarannya, universal dan suci (Muthia et 

al., 2021, p. 53). Dalam ajaran islam membaca dan mempelajari nilai – nilai 

Agama Islam yang ada didalam Al-Qur’an termasuk ibadah, karena telah 

dijalaskan dalam Hadis Rasulullah SAW. Yakni : 

الٍ حَدَّ  ٍَ اجُ بْهُ مِىْ ثىَاَ شُعْبتَُ قاَلَ اخَْبرََوًِ عَلْقمَُتُ بْهُ مَرْ ثدٍَ صَمِعْتُ صَعْدَ بْهَ  حَدَّ ثىَاَ حَجَّ

ِ صَلَّى  ًّ ًَ اللهُ عَىًُْ عَهْ الىبَِ ِ عَهْ عُثمَْانَ رَضِ ًّ لمَِ حْمَهِ الضَّ ٍْدَ ةً عَهْ ابًَِ عَبْدِ الرَّ عُبَ

ٍْرُ كُمْ مَهْ تعَلََّم َالقُ  صَلَّمَ قاَلَ خَ ََ  ًِ ٍْ عَلَّمًَُ الله ُعَلَ ََ  رْآنَ 

Artinya: Sebaik-baik kamu ialah orang yang mempelajari al-Qur´an 

dan mengajarkannya kepada orang lain. (HR. at-Tirmiżi) 

Mengajarkan al-Qur´an kepada anak-anak adalah suatu kewajiban 

mutlak dan harus dilaksanakan sejak dini agar ruh al-Qur´an dapat membekas 

dalam jiwa mereka. Sebab bagaimana anak-anak dapat mengerti agamanya 

jika mereka tidak mengerti al-Qur´an. 
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 Jadi, dapat disimpulkan bahwa nilai-nilai agama merupakan aturan 

menjalin hubungan dengan Allah, hubungan antar sesama manusia dan 

hubungan dengan alam sekitar untuk menciptakan pengalaman rohani dan 

jasmani. 

3. Pendidikan Anak Usia Dini 

a. Pengertian PAUD 

Menurut Departemen Pendidikan Nasional Indonesia dalam 

Istina Rakhmawati, Pendidikan Anak Usia Dini atau disingkat PAUD 

adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan bagi anak sejak lahir 

sampai dengan usia enam tahun, yang dilakukan dengan memberi 

rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan 

perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam 

memasuki pendidikan lebih lanjut (Rakhmawati, 2019, p. 42). Lalu 

menurut R. Panji Hermoyono Pada masa anak usia dini mengalami masa 

keemasan (the golden years). Pada masa keemasan ini anak akan lebih 

aktif, kreatif dan mempunyai keingintahuan yang tinggi (Hermoyo, 2016, 

p. 2). Firman Allah dalam Al-Qur’an surat An-Nahl ayat 78 yakni :  

                    

                  

Artinya: Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam 

keadaan tidak mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu 

pendengaran, penglihatan dan hati, agar kamu bersyukur. 
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Ayat di atas menunjukkan bahwa Tuhan memberikan manusia 

kecerdasan pendengaran, penglihatan, dan hati. Dengan hal tersebut 

dapat mendukung masa keemasan anak. 

 Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa Pendidikan 

Anak Usia Dini (PAUD) adalah pembinaan yang diberikan kepada anak 

sejak lahir hingga usia enam tahun melalui rangsangan pendidikan untuk 

membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani serta rohani anak, 

sehingga mereka siap memasuki pendidikan lebih lanjut. Pada masa ini, 

yang dikenal sebagai masa keemasan (the golden years), anak-anak 

menjadi lebih aktif, kreatif, dan memiliki keingintahuan yang tinggi. 

Dalam Al-Qur’an surat An-Nahl ayat 78, disebutkan bahwa Allah 

memberi manusia pendengaran, penglihatan, dan hati sejak lahir untuk 

digunakan dan disyukuri, yang menunjukkan pentingnya memanfaatkan 

masa keemasan ini untuk mengembangkan kecerdasan anak-anak secara 

optimal. 

b. Tujuan PAUD 

Secara umum tujuan pendidikan anak usia dini adalah 

menyumbangkan berbagai potensi anak sejak dini sebagai persiapan 

untuk hidup dan dapat menyesuaikan diri dengan lingkungannya (Putri, 

2017, p. 9). Selanjutnya menurut Hasti Anastasia Turnip dan Lanny 

Wijayaningsih Tujuan PAUD adalah memberikan stimulasi pendidikan 

untuk mengoptimalkan tumbuh kembang anak secara fisik dan 

mempersiapkan mental untuk pendidikan lebih tinggi sesuai dengan 
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ketentuan yang berkaitan dengan system pendidikan nasional (Turnip & 

Wijayaningsih, 2022). Dari hadis yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah 

juga telah dijelaskan tentang menjelaskan tuntutan untuk mengajarkan 

akhlak dan budi pekerti : 

َّسُ  ًَّ بْهُ عٍَاَطٍ حَدَّ ثىَاَ صَعٍِدُ بهُ عُمَارَةً حَدَّ ثىَاَ الْعبَا ًَّ حَدَّ ثىَاَ عَلِ لٍِدِالدِّ مَشْقِ َُ بْهُ الْ

ُْ لِ اللهِ صَلَّى  اخَْبرََوًِ الْحَارِثُ بْهُ الىعَْمَانِ صَمِعْتُ اوَشََ بْهَ مَالِكٍ ٌحَُدِّ ثُ عَهْ رَصُ

لاَ  َْ صَلَّمَ قاَلَ اكَْرِمُُا اَ ََ  ًِ ٍْ ٍُمْ اللهُ عَلَ احَْضِىُُا ادَبََ ََ    .  دكَُمْ 

Artinya: "Muliakanlah anak-anakmu dan ajarkanlah mereka budi 

pekerti yang baik" (R. Ibnu Majah). 

Di antara pendidikan akhlak yang perlu diberikan kepada anak 

usia dini, antara lain adalah akhlak terhadap orang tua, keluarga, teman, 

guru, lingkungan dan masyarakat secara umum.  Pendidikan tentang cinta 

kepada keluarga, sangat penting diberikan kepada anak usia dini, agar 

anak sejak dini mengerti hak dan kewajibannya dalam kehidupan 

berkeluarga. Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan 

PAUD adalah menyumbangkan potensi anak untuk mengoptimalkan 

tumbuh kembang anak secara fisik dan mental. 

B. Penelitian Relevan 

Penelitian yang relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh : 

1. Novi Amelia (2022) dengan penelitiannya yang berjudul “Strategi Kepala 

Sekolah Dalam Mengembangkan Nilai-Nilai Agama Islam Pada Anak 

Usia Dini di Tk Kasih Bunda Lubuk Mas Kecamatan Ulu Rawas 
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Kabupaten Musi Rawas Utara”. Adapun perbedaan penelitian Novi 

Amelia dengan penelitian yang akan peneliti lakukan terletak pada 

pengembangan nilai-nilai agama, yang mana penelitian Novi Amelia 

membahas tentang nilai nilai agama yang sudah dikembangkan sedangkan 

penelitian yang akan peneliti lakukan berfokus pada nilai-nilai agama yang 

akan dikembangkan. 

2. Eliyana, Muhajirin Ramzi dan Sunardi (2022) dengan penelitiannya 

yang berjudul “Manajemen Pendidik dan Tenaga Kependidikan Dalam 

Meningkatkan Nilai Moral dan Agama Pada Anak Usia Dini di PAUD 

Insan Kaamil Teniga Lombok Utara”. Adapun perbedaan penelitian 

Eliyana, Muhajirin Ramzi dan Sunardi dengan penelitian yang akan 

peneliti lakukan terletak pada waktu dilaksanakannya pengembangan nilai-

nilai agama tersebut, yang mana penelitian Eliyana, Muhajirin Ramzi dan 

Sunardi proses pengembangan nilai –nilai agama islam dilakukan setiap 

hari sedangkan penelitian yang akan peneliti lakukan pengembangan nilai-

nilai agama islamnya dilakukan hanya satu minggu sekali yaitu pada setiap 

hari kamis saja.   

3. Selfi Lailiyatul Iftitah (2020) dengan penelitiannya yang berjudul 

“Strategi Pengembangan Nilai-Nilai Keagamaan pada Anak Usia Dini di 

TK Islamic Center Surabaya”. Adapun perbedaan penelitian Selfi 

Lailiyatul Iftitah dengan penelitian yang akan peneliti lakukan terletak 

pada strategi pengembangan nilai-nilai agama islam, yang mana penelitian 

Selfi Lailiyatul Iftitah menggunakan strategi kegiatan rutinitas, kegiatan 



20 
 

 
 

terintegrasi dan kegiatan khusus. Sedangkan penelitian yang akan peneliti 

lakukan strategi pengembangan nilai-nilai agama islam yang digunakan 

yaitu dengan meningkatkan profesionalisme guru, meningkatkan mutu 

sarana prasarana pendidikan, meningkatkan mutu proses pembelajaran, 

dan meningkatkan prestasi siswa 

C. Kerangka Berfikir 

kerangka  berpikir  atau  juga  disebut  sebagai  kerangka konseptual  

merupakan  model  konsep-tual  tentang  bagaimana  teori  berbubungan  dengan  

berbagai faktor  yang  telah  diidentifikasi  sebagai  masalah  yang penting 

(Syahputri et al., 2023). 

Menurut Suhardan dalam Abdul Jalil dijelaskan bahwa strategi sekolah 

adalah seperangkat tindakan yang seyogyanya dilakukan untuk mencapai tujuan 

dengan mengakomodasi segenap kemampuan sekolah yang dimiliki (Jalil & 

Munif, 2022, p. 144). 

Nilai-nilai agama Islam yang ada di suatu lembaga pendidikan PAUD 

diantaranya berupa hapalan juz 30, membaca Al-Qur’an, hapalan do’a dan tata 

cara sholat. Dengan adanya strategi guru yang digunakan dalam pengembangan 

nilai-nilai agama islam dapat mencapai tujuan dari kegiatan tersebut. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang akan digunakan digunakan adalah studi kasus. 

Metode  penelitian  studi  kasus  (case  study) merupakan  salah  satu  jenis  

penelitian  yang  dapat menjawab  beberapa  issue  atau  objek  akan  suatu 

fenomena  terutama  di  dalam  cabang  ilmu  social (Yona, 2014, p. 76). 

Menurut Tufik Hidayat, Pada umumnya tarjet penelitian studi kasus adalah 

hal yang actual (Real-Life) dan unik, bukan sesuatu yang sudah terlewati atau 

masa lampau (Hidayat Taufik, 2016, p. 3). 

Penelitian ini menerapkan jenis penelitian studi kasus karena kepala 

sekolah PAUD sering kali menggunakan berbagai strategi unik untuk 

mengenalkan nilai-nilai agama Islam kepada anak-anak dengan cara yang 

sesuai dengan perkembangan mereka. 

2. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini termasuk kedalam penelitian deskriptif kualitatif, yakni 

suatu bentuk penelitian yang paling mendasar. Penelitian kualitatif 

merupakan suatu metode berganda dalam fokus, yang melibatkan suatu 

pendekatan interpretatif dan wajib terhadap setiap pokok permasalahannya 

(Mappiare, 2013, p. 145). Peneliti kualitatif menggunakan pertanyaan yang 

berstruktur ini hanya untuk mendapatkan data sosio-demografik, seperti usia, 
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lamanya kondisi yang dialami, lamanya  pengalaman,  pekerjaan,  kualifikasi,  

dsb. (Rachmawati, 2007, p. 36).  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif karena ingin 

menjelajahi strategi yang digunakan oleh sekolah dan memerlukan 

pemahaman mendalam tentang pengalaman dan interaksi sekolah dalam 

mengembangkan nilai-nilai agama Islam di PAUD secara lebih rinci. 

B. Informan Penelitian 

Informan adalah subjek penelitian yang dapat memberikan informasi 

mengenai fenomena/permasalahan yang diangkat dalam penelitian. Dalam 

penelitian kualitatif, informan terbagi menjadi dua yaitu : informan kuncidan 

informan utama (Heryana, A., & Unggul, 2018, p. 4). Penelitian ini terdiri dari 

dua informan yaitu informan kunci dan informan pendukung. Informan kunci 

adalah mereka yang mengetahui dan memiliki berbagai informasi pokok yang 

diperlukan dalam penelitian atau informan yang mengetahui secara mendalam 

permasalahan yang sedang diteliti (Juita et al., 2020, p. 102). Informan kunci 

dalam penelitian ini adalah kepala Sekolah.  

C. Jenis dan Sumber Data 

1. Jenis Data 

Adapun jenis dan sumber data dalam penelitian ini adalah data; 1) 

Primer; dan (2) sekunder. 

a. Sumber data primer 

Penggunaan data primer umumnya untuk kebutuhan 

menghasilkan informasi yang mencerminkan kebenaran sesuai dengan 
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kondisi faktual, sehingga informasi yang dihasilkan dapat berguna dalam 

pengambilan keputusan (Pramiyati et al., 2017, p. 675). Dalam penelitian 

ini data primer diambil langsung dari kepala sekolah PAUD Amanah 

Titian Teras Sungai Deras. 

b. Sumber data sekunder 

Data sekunder merupakan data yang diperoleh dari dokumen-

dokumen melalui instansi terkait yang berkompeten (Arif et al., 2017, p. 

81). Dalam penelitian ini data sekunder diperoleh dari pendidik dan 

tenaga kependidikan serta Orang Tua peserta didik PAUD Amanah 

Titian Teras Titian Teras Sungai Deras. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dan prosedur yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut : 

1. Observasi 

Observasi merupakan teknik pengumpulan data, di mana peneliti 

melakukan pengamatan secara langsung ke objek penelitian untuk melihat 

dari dekat kegiatan yang dilakukan (Ayudia et al., 2016, p. 36). Dalam hal ini, 

peneliti melakukan pengamatan langsung berkaitan dengan Strategi Sekolah 

Dalam Mengembangkan Nilai-Nilai Agama Islam Pada Anak Usia Dini di 

PAUD Titian Teras Sungai Deras. 

2. Wawancara 

Wawancara yaitu mendapatkan informasi dengan cara bertanya 

langsung atau tak langsung kepada responden. Tanpa wawancara, peneliti 
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akan kehilangan informasi yang hanya dapat diperoleh dengan jalan bertanya 

langsung kepada responden (Herdayati, S.Pd. & Syahrial, 2020, p. 4). Dalam 

penelitian ini, peneliti melakukan wawancara semi terstruktur dengan teknik 

wawancara in-depth interview, yang merupakan metode pengumpulan data 

yang sering digunakan dalam penelitian kualitatif. 

Untuk kisi-kisi dari wawancara yang akan dilakukan dapat dilihat pada 

lampiran. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data dengan cara 

tertulis, gambar, atau karya-karya monumental (berbentuk dokumen) yang 

berhubungan langsung dengan masalah yang akan diteliti (Dharmanto et al., 

2022, p. 3584). Dengan metode ini peneliti menggali data berdasarkan catatan 

atau dokumen lain yang ada di PAUD Amanah Titian Teras Sungai Deras, 

tujuannya untuk memperoleh data dari dokumen-dokumen atau arsip-arsip 

yang ada di lokasi penelitian. 

E. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan metode yang digunakan untuk mengetahui 

bagaimana menggambarkan data, hubungan data, semantik data dan batasan data 

yang ada pada suatu sistem informasi (Wahju & Emanuel, 2009, p. 72).  

Peneliti menggunakan analisis data dilapangan dengan model Miles dan 

Huberman. Adapun langkah-langkah proses analisis data dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut (Lisabella, 2013) : 

1. Pengumpulan data 
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Dalam proses pengambilan data dapat juga sekaligus dilakukan 

analisis data. Datanya adalah segala sesuatu yang dilihat, didengar dan 

diamati. Data yang diperoleh bukan merupakan data akhir yang akan dapat 

langsung dianalisis untuk menarik suatu kesimpulan akhir. 

2. Reduksi data 

Tahap ini berlangsung terus menerus sejalan pelaksanaan penelitian 

berlangsung. Dimaksudkan untuk lebih menajamkan, menggolongkan, 

mengarahkan, membuang data yang tidak diperlukan dan 

mengorganisasikannya. 

3. Penyajian data 

Penyajian data adalah sekumpulan informasi tersusun yang memberi 

kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. 

Dengan mencermati penyajian data, peneliti lebih mudah memahami apa 

yang terjadi dan apa yang harus dilakukan. 

4. Penarikan kesimpulan/verifikasi 

Berdasarkan data yang telah direduksi dan disajikan, peneliti membuat 

kesimpulan yang didukung dengan bukti yang kuat pada tahap pengumpulan 

data. Kesimpulan adalah jawaban dari rumusan masalah dan pertanyaan yang 

telah diungkapkan oleh peneliti sejak awal. 

F. Teknik Keabsahan Data 

Keabsahan data merupakan standar kebenaran suatu data hasil penelitian 

yanglebih menekankan pada data/informasi dari pada sikap dan jumlah orang. 

Dalam penelitian kualitatif, temuan atau data dapat dinyatakan valid apabila tidak 
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ada perbedaan antara yang dilaporkan peneliti dengan apa yang sesungguhnya 

terjadi pada objek yang diteliti (Sutriani & Octaviani, 2019, p. 14). 

Agar data dalam penelitian dapat dipertanggungjawabkan sebagai 

penelitian ilmiah perlu dilakukan uji keabsahan data. Adapun uji keabsahan data 

yang dapat dilaksanakan sebagi berikut: 

1. Trianggulasi  

Menurut Wiliam Wiersman dikutip dari M. Syahran Jailani 

Triangulation is qualitative cross-validation. It  assesses  the  sufficiency  of  

data  according to  the  convergence  of  multiple  data  sources or    multiple    

data    collection    procedures. Triangulasi berarti   cara   terbaik   untuk   

menghilangkan perbedaan-perbedaan   konstruksi   kenyataan yang  ada  

dalam  konteks  suatu  studi  sewaktu mengumpulkan data tentang berbagai 

kejadian     dan     hubungan     dari     berbagai pandangan (Syahran, 2020, p. 

23).  

Menurut Sugiono,2018 dalam (Mekarisce, 2020) membedakan tiga 

macam triangulasi yaitu : 

a. Triangulasi sumber  

Triangulasi sumber dapat dilakukan  dengan  cara  melakukan 

pengecekan data yang telah diperoleh melalui berbagai sumber. Data 

yang telah dicek tersebut dapat menghasilkan suatu kesimpulan yang 

selanjutnya dapat dilakukan kesepakatan (member check) dengan tiga 

sumber data tersebut. 

b. Triangulasi teknik 
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Triangulasi teknik dapat dilakukan dengan melakukan 

pengecekan data kepada sumber yang sama, namun dengan teknik yang 

berbeda. 

c. Triangulasi waktu 

Triangulasi waktu dapat dilakukan dengan melakukan 

pengecekan kembali terhadap data kepada sumber dan tetap 

menggunaakan teknik yang sama, namun dengan waktu atau situasi yang 

berbeda. 
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BAB IV 

TEMUAN DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 

A. Temuan Penelitian 

1. Strategi Sekolah Dalam Menanamkan Nilai-Nilai Agama Islam Pada Anak Usia 

Dini Melalui Peningkatan Profesionalisme Guru 

a. Tentang apakah ada atau tidak bapak/ibuk melakukan peningkatan 

profesionalisme guru jika ada apa saja bentuk peninkatan profesionalisme 

guru di PAUD Amanah Titian Teras Sungai Deras 

Berdasarkan hasil wawancara pada tanggal 23 Oktober 2024 dengan ibuk 

(L) selaku kepala sekolah PAUD Amanah Titian Teras Desa Sungai Deras, beliau 

menjelaskan bahwa : 

“Ya, kami secara aktif melakukan peningkatan profesionalisme 

guru dalam penanaman nilai-nilai agama Islam di PAUD. Salah 

satu langkah yang kami tempuh adalah melalui kegiatan pelatihan 

yang dirancang untuk memperkuat kompetensi para guru.  Selain 

itu, kami juga menjalin kolaborasi dengan lembaga keagamaan 

seperti mengundang ustad.” 

 

Selanjutnya peneliti juga melakukan wawancara pada tanggal 29 

Oktober 2024 dengan ibuk (N) selaku guru di PAUD Amanah Titian Teras 

Desa Sungai Deras beliau menjelaskan bahwa : 

“Peningkatan profesionalisme guru disini dilaksanakan 

dengan mengadakan pelatihan yang telah dijadwalkan. Lalu juga 

ada mengudang ustad/ustazah guna untuk menambah materi ajar 

dan memastikan bahwa nilai-nilai keislaman disampaikan secara 

tepat dan menyenangkan.”  

Hal ini juga disampaikan oleh (V) guru di PAUD Amanah Titian 

Teras Desa Sungai Deras pada wawancara tanggal 29 Oktober 2024 

sebagai berikut : 

 “Ya, sekolah ini menunjukkan komitmen yang kuat dalam 

meningkatkan profesionalisme guru dengan menggunakan berbagai 

strategi. Pertama, sekolah mengadakan pelatihan yang telah 

dijadwalkan secara rutin untuk memberikan guru pengetahuan dan 

keterampilan baru dalam menjalankan tugas mereka. Kedua, 
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sekolah mengutamakan pengajaran nilai-nilai keislaman dengan 

mengajak ustad/ustazah untuk memberikan materi ajar tambahan. 

Langkah ini dilakukan untuk memastikan bahwa nilai-nilai 

keislaman disampaikan secara tepat dan menyenangkan bagi anak-

anak. Selain itu, sekolah juga mendorong guru untuk 

memanfaatkan teknologi dan jaringan online dalam meningkatkan 

profesionalisme mereka. Dan saya memiliki cara tersendiri dalam 

meningkatkan profesionalisme saya sebagai guru selain ikut 

pelatihan yang diselenggerakan secara formal yaitu menonton 

video di YouTube untuk mempelajari materi nilai-nilai agama 

islam pada anak usia dini.” 

Berikutnya serupa dengan yang disampaikan oleh (E) guru PAUD 

Amanah Titian Teras Desa Sungai Deras : 

“Sekolah memang sering mengadakan pelatihan yang 

sangat bermanfaat untuk menambah pengetahuan dan keterampilan 

kami. Selain itu, sekolah juga mengutamakan pengajaran nilai-nilai 

agama Islam dengan mengajak ustad/ustazah untuk memberikan 

materi ajar tambahan. Ini sangat penting agar kami dapat 

mengajarkan nilai-nilai agama dengan benar dan menarik bagi 

anak-anak. Saya sendiri juga aktif memanfaatkan teknologi dan 

jaringan online untuk meningkatkan profesionalisme saya. Saya 

sering mengakses platform pembelajaran daring untuk mempelajari 

cara mengelola kelas dengan lebih efektif. Platform ini 

menyediakan berbagai video, artikel, dan forum diskusi yang 

sangat bermanfaat.” 

Selanjutnya peneliti melakukan observasi ke PAUD Amanah 

Titian Teras Desa Sungai Deras. Berdasarkan Hasil observasi pada tanggal 

7 November 2024 mengenai peningkatan profesionalisme guru, dapat 

diketahui di PAUD Amanah Titian Teras Desa Sungai Deras memang ada 

melakukan peningkatan profesionalisme guru terkait dengan penanaman 

nilai-nilai agama islam pada anak usia dini. Hal ini terlihat dari adanya 

dokumen jadwal pelatihan, yang terletak di ruang kelas. Untuk hasil 

dokumentasi mengenai peningkatan profesionalisme guru di PAUD 

Amanah Titian Teras Desa Sungai Deras di Lampiran 2. 
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b. Lokasi dimana peningkatan profesionalisme guru 

Berdasarkan hasil wawancara pada tanggal 23 Oktober 2024 

dengan (L) selaku kepala sekolah PAUD Amanah Titian Teras Desa 

Sungai Derasyang menyatakan bahwa :  

“Peningkatan profesionalisme guru  dilaksanakan di ruang 

kelas saja, karena disini hanya ada satu ruangan yang 

dimanfaatkan sebagai tempat proses pembelajaran, ruang guru 

dan kepala sekolah, serta kegiatan lainnya.” 

Hal ini sejalan dengan pernyataan yang disampaikan oleh (N) guru 

PAUD Amanah Titian Teras Desa Sungai Deras pada wawancara tanggal 

29 Oktober 2024 yang menyatakan bahwa : “Kegiatan peningkatan 

profesionalisme guru  dilakukan di sekolah tepat di dalam ruang kelas.”  

Berikutnya juga disampaikan oleh (V) guru PAUD Amanah Titian 

Teras Desa Sungai Deras yaitu : “Kegiatan peningkatan profesionalisme 

guru selalu dilakukan di ruang kelas. Meskipun ruangannya terbatas, 

sekolah tetap mencoba menciptakan suasana yang kondusif untuk proses 

pelatihan dan pembelajaran bagi para guru.” 

Selanjutnya serupa dengan yang disampaikan oleh (E) Guru di 

PAUD Amanah Titian Teras Desa Sungai Deras yang dilakukan tanggal 

29 Oktober 2024 yang menyatakan bahwa : “Kegiatan peningkatan 

profesionalisme guru dilakukan di ruang kelas. Meskipun ruangannya 

terbatas, kami para guru tetap bisa mendapatkan ilmu dan pengalaman 

baru yang bermanfaat untuk meningkatkan kualitas pembelajaran.” 



32 
 

 
 

Selanjutnya, peneliti melakukan observasi di PAUD Amanah 

Titian Teras Desa Sungai Deras pada tanggal 7 November 2024. 

Berdasarkan hasil observasi, diketahui bahwa peningkatan profesionalisme 

guru dilakukan di sekolah . hal ini memang benar adanya terlihat oleh 

peneliti bahwa undangan pemateri pelatihan kolaborasi dengan lembaga 

keagamaan yang mana didalam undangan tersebut terdapat lokasipelatihan 

dilakukan di PAUD Amanah Titian Teras Desa Sungai Deras, undangan 

peneliti temui di ruang kelas. Hasil dokumentasi mengenai lokasi 

peningkatan profesionalisme guru di PAUD Amanah Titian Teras Desa 

Sungai Deras terletak di Lampiran. 

c. Kapan peningkatan profesionalisme guru dilakukan 

Berdasarkan hasil wawancara pada tanggal 23 oktober dengan (L) 

selaku kepala sekolah di PAUD Amanah Titian Teras Desa Sungai Deras 

menyatakan bahwa : “Sekolah telah merencanakan program peningkatan 

profesionalisme guru dengan menyusun jadwal pelaksanaan kegiatan 

tersebut yang dimana peningkatan profesionalisme guru dilaksanakan 

setiap satu bulan sekali.” 

Hal ini sejalan dengan pernyataan yang disampaikan oleh (N) guru 

PAUD Amanah Titian Teras Desa Sungai Deras pada wawancara tanggal 

29 Oktober 2024 yang menyatakan bahwa : “Peningkatan profesionalisme 

guru dilaksanakan sesuai dengan jadwal yang telah disusun , yaitu setiap 

satu bulan sekali.” 
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Berikutnya juga disampaikan oleh (V) guru PAUD Amanah Titian 

Teras Desa Sungai Deras yaitu : “Biasanya kami akan mendapatkan 

pelatihan setiap satu bulan sekali.  Sekolah memang sudah merencanakan 

program peningkatan profesionalisme guru dengan menyusun jadwal 

pelaksanaan kegiatan tersebut.” 

Kemudian, serupa dengan yang disampaikan (E) guru PAUD 

Amanah Titian Teras Desa Sungai Deras bahwa : “Setiap satu bulan kami 

mendapatkan pelatihan satu kali guna untuk meningkatkan 

profesionalisme kami sebagai guru.” 

Lalu peneliti melakukan observasi di PAUD Amanah Titian Teras 

Desa Sungai Deras pada tanggal 7 November 2024. Berdasarkan hasil 

observasi, terlihat peningkatan profesionalisme guru dilaksanakan setiap 

satu bulan sekali. Hal ini memang benar adanya, dan tampak oleh peneliti 

bahwa jadwal pelatihan yang terletak di ruang kelas. Dokumen mengenai 

kapan peningkatan profesionalisme guru di PAUD Amanah Titian Teras 

Desa Sungai Deras terletak dilampiran. 

d. Mengapa peningkatan profesionalisme guru dilakukan untuk 

penanaman nilai-nilai agama islam pada anak usia dini 

Berdasarkan hasil wawancara dengan (L) Kepala sekolah PAUD 

Amanah Titian Teras Desa Sungai Deras beliau menyatakan bahwa :  

“Karena pendidikan anak usia dini adalah fondasi penting 

dalam membentuk karakter dan spiritualitas anak. Oleh karena itu, 

kami berkomitmen untuk meningkatkan profesionalisme guru 

dalam menanamkan nilai-nilai agama Islam pada siswa.” 
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Sejalan dengan pernyataan dari (N) guru PAUD Amanah Titian 

Teras Desa Sungai Deras yaitu : “Pentingnya penanaman nilai-nilai agama 

islam pada anak usia dini, melalui peningkatan profesionalisme ini, saya 

berharap dapat menjadi guru yang lebih berkompeten.” 

Kemudian, serupa dengan yang disampaikan (V) guru PAUD 

Amanah Titian Teras Desa Sungai Deras bahwa :  

“Menanamkan nilai-nilai agama sejak dini sangat penting 

untuk membentuk karakter anak yang berakhlak mulia dan 

beriman kepada Allah SWT. Dengan mendapatkan pelatihan dan 

bimbingan tentang materi agama Islam dengan baik, kami dapat 

membantu anak-anak membangun pondasi iman yang kuat dan 

menjadikan mereka individu yang bermanfaat bagi diri sendiri, 

keluarga, masyarakat, dan bangsa”. 

 Berikutnya juga disampaikan oleh (E) guru PAUD Amanah Titian 

Teras Desa Sungai Deras yaitu : 

  “Melalui pelatihan dan bimbingan yang kami terima, kami 

sebagai guru dapat membantu anak-anak membangun pondasi iman 

yang kuat dan menjadikan mereka individu yang bermanfaat bagi 

diri sendiri, keluarga, masyarakat, dan bangsa.” 

e. Siapa yang terlibat dalam peningkatan profesionalisme guru 

  Berdasarkan hasil wawancara dengan (L) kepala sekolah PAUD 

Amanah Titian Teras Desa Sungai Deras menyatakan bahwa : “Pihak 

yang terlibat dalam peningkatan profesionalisme guru meliputi Kepala 

sekolah sebagai penanggung jawab utama dan Guru sebagai peserta.” 

  Lalu sejalan dengan pernyataan dari (N) guru PAUD Amanah 

Titian Teras Desa Sungai Deras beliau menyebutkan bahwa : 
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“Peningkatan profesionalisme guru  melibatkan kepala sekolah dan kami 

majelis guru.” 

  Kemudian, serupa dengan yang disampaikan (V) guru PAUD 

Amanah Titian Teras Desa Sungai Deras bahwa : “Adapun yang terlibat 

dalam program peningkatan profesionalisme guru yaitu kepala sekolah 

dan juga guru.” 

  Selanjutnya, berhubungan dengan yang dinyatakan oleh (E) guru 

PAUD Amanah Titian Teras Desa Sungai Deras bahwa : “Peningkatan 

profesionalisme guru melibatkan Kepala Sekolah sebagai pemimpin dan 

Guru sebagai peserta.” 

  Selanjutnya, peneliti melakukan observasi di PAUD Amanah 

Titian Teras Desa Sungai Deras pada tanggal 7 November 2025. 

Berdasarkan hasil observasi, terlihat bahwa peningkatan profesionalisme 

guru melibatkan kepala sekolah dan guru. Hal ini benar adanya peneliti 

melihat adanya daftar hadir pelatihan. Dokumen mengenai siapa saja 

yang terlibat dalam peningkatan profesionalisme guru terdapat pada 

lampiran. 

f. Bagaimana bentuk peningkatan profesionalisme guru dalam 

penanaman nilai-nilai agama islam pada anak usia dini  

 Berdasarkan hasil wawancara dengan (L) selaku kepala sekolah 

PAUD Amanah Titian Teras Desa Sungai Deras beliau menyatakan 

bahwa : 
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  “Peningkatan profesionalisme guru kami laksanakan 

dengan beberapa cara yaitu dengan mengahadiri narasumber 

langsung kesekolah. Lalu juga ada yang dilaksanakan melalui 

aplikasi zoom jika narasumbernya tidak bisa kesekolah. Serta juga 

apabila kami tidak menemukan narasumber yang pas, kami tetap 

melanjutkan kegiatan dengan menayangkan video dari youtube 

yang berkaitan dengan peningkatan profesinalisme guru.” 

 Selanjutnya,berhubungan dengan  hasil wawancara dengan (N) 

guru PAUD Amanah Titian Teras Desa Sungai Deras bahwa : “Kegiatan 

ini umumnya dilaksanakan disekolah. Lalu juga melalui zoom dan 

youtube.” 

 Kemudian, sejalan dengan hasil wawancara menurut (V) guru 

PAUD Amanah Titian Teras Desa Sungai Deras yaitu : “Untuk kegiatan 

formalnya dilakukan disekolah, tepatnya di dalam kelas. Adapun pelatihan 

mandiri saya lakukan dengan memanfaatkan media online yaitu youtube.” 

Lalu, serupa dengan pernyataan dari (E) guruPAUD Amanah 

Titian Teras Desa Sungai Deras beliau mengatakan bahwa: “Kegiatan 

pelatihan di sekolah dilaksanakan dengan menghadirkan narasumber 

langsung,  sedangkan pelatihan mandiri, saya sering mengakses platform 

pembelajaran daring untuk mempelajari materi agama.” 

Berdasarkan hasil observasi di PAUD Amanah Titian Teras Desa 

Sungai Deras diketahui bahwa peningkatan profesionalisme guru 

dilaksanan dengan menghadiri narasumber langsung dan melalui platfrom 

daring. 
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2. Strategi Sekolah Dalam Menanamkan Nilai-Nilai Agama Islam Pada 

Anak Usia Dini Melalui Peningkatan Sarana Prasarana 

a. Tentang apakah ada atau tidak bapak/ibu melakukan peningkatan 

sarana dan prasarana terkait dengan penanaman nilai-nilai agama 

islam di PAUD Amanah Titian Teras Desa Sungai Deras 

Berdasarkan hasil wawancara pada tanggal 23 Oktober 2024 

dengan ibuk (L) selaku kepala sekolah PAUD Amanah Titian Teras Desa 

Sungai Deras, beliau menjelaskan bahwa: 

“kami melakukan peningkatan sarana prasarana untuk 

mendukung penanaman nilai-nilai agama islam. Kami 

memperbaiki dan menata ruang kelas agar lebih kondusif untuk 

kegiatan pembelajaran dan pelaksanaan kegiatan lainnya seperti 

pelatihan. Adapun sarana yang sudah kami sediakan yaitu infokus 

dan laptop yang digunakan untuk kegiatan pelatihan.” 

Selanjutnya peneliti juga melakukan wawancara pada tanggal 29 

oktober 2024 dengan ibuk (N) selaku guru di PAUD Amanah titian Teras 

Desa Sungai Deras, beliau menjelaskan : “Belum ada peningkatan sarana 

prasarana yang signifikan. Sarana yang baru ada hanya infokus dan 

laptop.” 

Selanjutnya peneliti juga melakukan wawancara pada tanggal 29 

oktober 2024 dengan ibuk (V) selaku guru di PAUD Amanah titian Teras 

Desa Sungai Deras, beliau menjelaskan : 

“Kami majelis guru ikut serta dalam perencanaan 

peningkatan sarana dan prasarana. Namun karena dana yang sangat 

kurang sehingga sarana yang ada hanya laptop, beberapa buku 

bacaan, mainan dan juga perlengkapan tulis. Adapun prasarananya 

hanya ada satu ruang kelas saja.” 

Hal ini juga disampaikan oleh ibuk (E) selaku guru guru di PAUD 

Amanah titian Teras Desa Sungai Deras, beliau menjelaskan : 
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“kami majelis guru ikut serta dalam perencanaan 

peningkatan sarana dan prasarana di sekolah. Sayangnya, dana 

yang terbatas membuat kami hanya bisa memperoleh laptop, 

beberapa buku bacaan, mainan, dan perlengkapan tulis. Untuk 

prasarana, kami hanya memiliki satu ruang kelas saja.” 

Selanjutnya peneliti melakukan observasi ke PAUD Amanah 

Titian Teras Desa Sungai Deras. Berdasarkan hasil observasi pada tanggal 

7 November 2024 mengenai peningkatan sarana dan prasarana yang 

berkaitan dengan penanaman nilai-nilai agama islam di PAUD Amanah 

Titian Teras Desa Sungai Deras, dapat diketahui di PAUD Amanah Titian 

Teras Desa Sungai Deras memang ada melakukan peningkatan sarana dan 

prasarana yang berkaitan dengan penanaman nilai-nilai agama islam. Hal 

ini terlihat adanya penataan ruang kelas, infokus dan laptop. 

b. Lokasi dimana ibuk meningkatkan sarana prasarana terkait 

penanaman nilai-nilai agama islam pada anak usia dini 

Berdasarkan hasil wawancara dengan (L) kepala sekolah PAUD 

Amanah Titian Teras Desa Sungai Deras beliau menyatakan bahwa : 

“Peningkatan sarana prasarana dilaksanakan langsung disekolah.” 

Kemudian, sesuai dengan hasil wawancara dengan (N) yang 

mengatakan bahwa : “Setiap melaksanakan perencanaan dan segala hal 

yang berkaitan dengan sekolah, semua kami lakukan di dalam kelas ini. 

Mulai dari rapat, proses pembelajaran, pembahasan kebutuhan sekolah. 

Semuanya kami adakan di dalam kelas ini karena mengingat sekolah ini 

hanya memiliki satu ruangan saja.” 
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Selanjutnya, sejalan dengan yang dikatakan oleh (V) dan (E) 

bahwa : “peningkatan sarana prasarana dilaksanakan di sekolah tepatnya 

didalam kelas. 

Berdasarkan hasil observasi, pelaksanaan peniningkatan sarana 

prasarana memang dilakukan di ruang kelas, karena PAUD Amanah 

Titian Teras Desa Sungai Deras memang memiliki satu ruangan saja.hal 

ini memang benar adanya, peneliti melihat disana hanya terdapat satu 

ruangan saja. Dokumentasi terkait peningkatan sarana prasarana terdapat 

pada lampiran. 

c. Kapan ibuk melakukan peningkatan sarana prasarana 

berdasarkan Berdasarkan hasil wawancara pada tanggal 23 oktober 

dengan (L) selaku kepala sekolah di PAUD Amanah Titian Teras Desa 

Sungai Deras menyatakan bahwa : “Kami melakukan peningkatan sarana 

dan prasarana pada awal tahun ajaran sebagai bagian dari perencanaan 

tahunan sekolah.” 

Hal ini sejalan dengan pernyataan yang disampaikan oleh (N) guru 

PAUD Amanah Titian Teras Desa Sungai Deras pada wawancara tanggal 

29 Oktober 2024 yang menyatakan bahwa : “Peningkatan sarana prasarana 

dilaksanakan pada awal tahun ajaran” 

Berikutnya juga disampaikan oleh (V) guru PAUD Amanah Titian 

Teras Desa Sungai Deras yaitu : “Setiap tahun ajaran baru kami di ajak 

kepala sekolah untuk berdiskusi mengenai kebutuhan sarana dan prasarana 

sekolah.” 
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Kemudian, serupa dengan yang disampaikan (E) guru PAUD 

Amanah Titian Teras Desa Sungai Deras bahwa : “Peningkatan sarana dan 

prasarana kami lakukan setiap tahun ajaran baru.” 

Selanjutnya peneliti melakukan observasi ke PAUD Amanah 

Titian Teras Desa Sungai Deras. Berdasarkan Hasil observasi pada tanggal 

7 November 2024 mengenai peningkatan sarana prasarana, dapat diketahui 

di PAUD Amanah Titian Teras Desa Sungai Deras memang ada 

melakukan peningkatan sarana prasarana. Hal ini terlihat dari adanya 

undangan rapat pada awal tahun ajaran, yang terletak di ruang kelas. 

Untuk hasil dokumentasi mengenai peningkatan sarana prasarana di 

PAUD Amanah Titian Teras Desa Sungai Deras di Lampiran. 

d. Mengapa ibuk perlu melakukan peningkatan sarana prasarana  

Berdasarkan hasil wawancara pada tanggal 23 Oktober 2024 

dengan (L) selaku kepala sekolah PAUD Amanah Titian Teras Desa 

Sungai Deras yang menyatakan bahwa :  

“Sarana dan prasarana memiliki peran penting dalam 

menciptakan lingkungan belajar yang kondusif di PAUD. Ruang 

kelas yang nyaman, mainan edukatif, dan buku-buku cerita akan 

merangsang kreativitas, imajinasi, dan minat belajar anak-anak. 

Selain itu, sarana dan prasarana juga memfasilitasi kegiatan 

keagamaan, membantu anak-anak mendapatkan pendidikan 

agama yang baik sejak dini. Jika sarana dan prasarana yang 

memadai, sekolah dapat memfasilitasi kegiatan keagamaan di 

sekolah, seperti sholat berjamaah, mengaji, dan ceramah, serta 

meningkatkan minat dan motivasi anak dalam belajar tentang 

agama. Seh dapat membantu anak-anak membangun pondasi 

iman yang kuat dan menjadikan mereka individu yang beriman 

dan bertaqwa.” 
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Hal ini sejalan dengan pernyataan yang disampaikan oleh (N) guru 

PAUD Amanah Titian Teras Desa Sungai Deras pada wawancara tanggal 

29 Oktober 2024 yang menyatakan bahwa : “Sarana dan prasarana 

memiliki peran yang sangat penting dalam menciptakan lingkungan belajar 

yang kondusif dan mendukung proses pembelajaran di PAUD. Sarana dan 

prasarana yang memadai akan membantu anak-anak belajar dengan lebih 

baik dan menyenangkan.”  

Berikutnya juga disampaikan oleh (V) guru PAUD Amanah Titian 

Teras Desa Sungai Deras yaitu : “Sarana dan prasarana yang memadai 

akan membantu menciptakan lingkungan belajar yang menyenangkan dan 

mendukung proses pembelajaran. Ruang kelas yang nyaman dan bersih 

akan membuat anak-anak lebih fokus dalam mendengarkan guru. Mainan 

yang beraneka ragam akan merangsang kreativitas dan imajinasi anak. 

Buku-buku cerita yang menarik akan meningkatkan minat baca anak. 

Selanjutnya serupa dengan yang disampaikan oleh (E) Guru di 

PAUD Amanah Titian Teras Desa Sungai Deras yang dilakukan tanggal 

29 Oktober 2024 yang menyatakan bahwa :  

“sarana dan prasarana memang sangat penting di PAUD. 

Contohnya saja saja sekolah kami ruang kelasnya tidak nyaman, 

mainannya sedikit, dan buku ceritanya juga kurang. Anak-anak mudah 

bosan dan tidak tertarik untuk belajar. Dengan adanya ruang kelas yang 

nyaman, mainan edukatif, dan buku-buku cerita yang menarik, anak-anak 

akan lebih kreatif, imajinasinya terbang, dan minat belajarnya meningkat. 

Selain itu, sarana dan prasarana juga memudahkan kita untuk mengadakan 

kegiatan keagamaan di sekolah, seperti sholat berjamaah, mengaji, dan 

ceramah. Ini sangat penting untuk menanamkan nilai-nilai agama pada 

anak-anak sejak dini.” 
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e. Siapa saja yang terlibat dalam peningkatan sarana prasarana  

Berdasarkan hasil wawancara pada tanggal 23 oktober dengan (L) 

selaku kepala sekolah di PAUD Amanah Titian Teras Desa Sungai Deras 

menyatakan bahwa :  

“Pihak yang terlibat dalam peningkatan sarana prasarana 

yaitu saya sendiri kepala sekolah yang bertanggung jawab 

merancang dan mengoordinasikan progran peningkatan sarana 

prasarana, lalu majelis guru yang memberikan masukan, dan juga 

kepala desa sebagai pengelola yang mendukung melalui 

penyediaan dana.” 

Hal ini sejalan dengan pernyataan yang disampaikan oleh (N) guru 

PAUD Amanah Titian Teras Desa Sungai Deras pada wawancara tanggal 

29 Oktober 2024 yang menyatakan bahwa : “Adapun yang terlibat dalam 

meningkatkan sarana dan prasarana sekolah yaitu kepala sekolah,  majelis 

guru serta kepala desa.” 

Berikutnya juga disampaikan oleh (V) guru PAUD Amanah Titian 

Teras Desa Sungai Deras yaitu : “Peningkatan sarana dan prasarana ini 

melibatkan kepala sekolah sebagai pemimpin serta penanggung jawab 

sekolah, kami majelis guru sebagai anggota diskusi serta memberi 

masukan apa saja yang harus diperhatikan di sekolah dan juga kepala desa 

sebagai penyedia dana.” 

Kemudian, serupa dengan yang disampaikan (E) guru PAUD 

Amanah Titian Teras Desa Sungai Deras bahwa : “Peningkatan sarana dan 

prasarana melibatkan kepala sekolah, majelis guru dan kepala sekolah 

dalam merencanakan apa saja kebutuhan sekolah yang sangat penting.” 
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f. Bagaimana bentuk peningkatan sarana prasarana 

Berdasarkan hasil wawancara pada tanggal 23 Oktober 2024 

dengan (L) selaku kepala sekolah PAUD Amanah Titian Teras Desa 

Sungai Derasyang menyatakan bahwa :  

“Peningkatan sarana prasarana kami laksanakan dengan 

mengadakan rapat untuk mengidentifikasikan kebutuhan dan 

pengembangan profesinalisme guru, dari rapat tersebut saya 

sebagai kepala sekolah dapat berperan aktif dalam menciptakan 

lingkungan belajar sekaligus meningkatkan profesionalisme 

guru.” 

Hal ini sejalan dengan pernyataan yang disampaikan oleh (N) guru 

PAUD Amanah Titian Teras Desa Sungai Deras pada wawancara tanggal 

29 Oktober 2024 yang menyatakan bahwa :  

“Setiap tahun ajaran baru, kami rutin mengadakan rapat 

guna untuk memperbaiki proses pembelajaran tahun ajaran 

sebelumnya. Salah satu agenda rapat juga membahas mengenai 

kebutuhan sekolah yaitu sarana dan prasarana. Adapun 

pembahasannya menfokuskan sarana dan prasarana yang paling 

penting dan sangat darurat karena mengingat dana sekolah yang 

sedikit dan tidak dapat memenuhi semua kebutuhan yang ada.”  

Berikutnya juga disampaikan oleh (V) guru PAUD Amanah Titian 

Teras Desa Sungai Deras yaitu : “Dalam peningkatan sarana dan prasarana 

in, kami melakukan perencanaan. Perencanaan ini dilaksanakan di setiap 

agenda rapat tahunan. Kami majelis guru diminta oleh kepala sekolah 

untuk menyampaikan apa saja kebutuhan didalam kelas guna untuk 

menciptakan suasana belajar yang aman dan nyaman.” 

Selanjutnya serupa dengan yang disampaikan oleh (E) Guru di 

PAUD Amanah Titian Teras Desa Sungai Deras yang dilakukan tanggal 
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29 Oktober 2024 yang menyatakan bahwa : “Peningkatan sarana dan 

prasarana selalu menjadi perhatian kami dan merupakan agenda rutin 

tahunan kami. Kami selalu menyampaikan ide dan kebutuhan kami dalam 

mengajar pada forum rapat namun karena dana yang kurang 

mengakibatkan hanya sedikit yang bisa dipenuhi oleh sekolah.” 

Selanjutnya, peneliti melakukan observasi di PAUD Amanah 

Titian Teras Desa Sungai Deras pada tanggal 7 November 2024. 

Berdasarkan hasil observasi, diketahui bahwa peningkatan sarana 

prasarana dilakukan dengan mengidentifikasi kebutuhan melalui rapat 

yang dilaksanakan pada awal tahun ajaran. . hal ini memang benar adanya 

terlihat oleh peneliti bahwa undangan rapat dan notulen rapat. Hasil 

dokumentasi mengenai lokasi peningkatan profesionalisme guru di PAUD 

Amanah Titian Teras Desa Sungai Deras terletak di Lampiran. 

3. Strategi sekolah dalam menanamkan nilai-nilai agama islam pada anak 

usia dini melalui peningkatan mutu proses pembelajaran 

a. Tentang Apakah Ada Atau Tidak Bapak/Ibuk Melakukan 

Peningkatan Mutu Pembelajaran Terkait Dengan Penanaman Nilai-

Nilai Agama Islam Di PAUD Amanah Titian Teras Desa Sungai 

Deras 
Berdasarkan hasil wawancara pada tanggal 23 Oktober 2024 dengan ibuk 

(L) selaku kepala sekolah PAUD Amanah Titian Teras Desa Sungai Deras, beliau 

menjelaskan bahwa : 

“Kami di PAUD Amanah Titian Teras Sungai Deras 

memang sedang fokus meningkatkan mutu proses pembelajaran 

untuk menanamkan nilai-nilai agama Islam pada anak-anak. Kami 

yakin bahwa menanamkan nilai-nilai agama sejak dini sangat 

penting untuk membentuk karakter anak yang berakhlak mulia dan 

beriman kepada Allah SWT. Untuk mencapai tujuan ini, kami 

mengambil beberapa langkah. Pertama, kami mengadakan 
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pelatihan bagi para guru untuk meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan mereka dalam mengajarkan ajaran agama Islam 

dengan baik dan menarik bagi anak-anak. Kedua, kami melakukan 

penataan ruang kelas agar lebih kondusif untuk proses 

pembelajaran agama. Ketiga, kami memanfaatkan teknologi untuk 

menunjang proses pembelajaran agama, seperti menampilkan video 

islami yang menarik dan menyenangkan bagi anak-anak. Upaya ini 

kami yakin dapat membantu anak-anak membangun pondasi iman 

yang kuat dan menjadikan mereka individu yang bermanfaat bagi 

diri sendiri, keluarga, masyarakat, dan bangsa.” 

Selanjutnya peneliti juga melakukan wawancara pada tanggal 29 

Oktober 2024 dengan ibuk (N) selaku guru di PAUD Amanah Titian Teras 

Desa Sungai Deras beliau menjelaskan bahwa : 

“Ya, Saya sendiri juga aktif memanfaatkan teknologi dan 

jaringan online untuk meningkatkan profesionalisme saya. Saya 

sering mengakses platform pembelajaran daring untuk mempelajari 

cara mengelola kelas dengan lebih efektif. Platform ini 

menyediakan berbagai video, artikel, dan forum diskusi yang 

sangat bermanfaat. Selain itu, saya selalu berusaha menciptakan 

suasana belajar yang menyenangkan dan kondusif bagi anak-anak 

dengan memanfaatkan berbagai media pembelajaran yang menarik 

dan interaktif.” 

Hal ini juga disampaikan oleh (V) guru di PAUD Amanah Titian 

Teras Desa Sungai Deras pada wawancara tanggal 29 Oktober 2024 

sebagai berikut : “Ya, saya sangat memperhatikan mutu proses 

pembelajaran. Seiring dengan perkembangan zaman, kita sebagai guru 

harus terus belajar dan berinovasi untuk menciptakan proses pembelajaran 

yang menarik dan efektif bagi anak-anak. Saya sendiri selalu berusaha 

untuk mencari metode pembelajaran yang baru dan menarik agar anak-

anak tetap antusias dalam belajar. Saya juga memanfaatkan berbagai 

media pembelajaran yang menarik dan interaktif untuk menunjang proses 

pembelajaran.” 
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Berikutnya serupa dengan yang disampaikan oleh (E) guru PAUD 

Amanah Titian Teras Desa Sungai Deras : 

“Saya melakukan peningkatan mutu proses pembelajaran. 

Saya melakukan evaluasi dari pembelajaran yang saya lakukan lalu 

memperbaiki setiap kekurangan pada pembelajaran sebelumnya.  
Saya berusaha untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dengan 

cara mencari metode pembelajaran yang baru dan menarik agar 

anak-anak tetap tertarik dan antusias dalam belajar. Saya juga 

selalu memperhatikan kebutuhan belajar masing-masing anak dan 

menyesuaikan metode pembelajaran dengan kebutuhan tersebut. 

Selain itu, saya juga memanfaatkan berbagai media pembelajaran 

yang menarik dan interaktif untuk menunjang proses 

pembelajaran.” 

Selanjutnya peneliti melakukan observasi ke PAUD Amanah 

Titian Teras Desa Sungai Deras. Berdasarkan Hasil observasi pada tanggal 

7 November 2024 mengenai peningkatan mutu proses pembelajaran, dapat 

diketahui di PAUD Amanah Titian Teras Desa Sungai Deras memang ada 

melakukan peningkatan mtu proses pembelajaran terkait dengan 

penanaman nilai-nilai agama islam pada anak usia dini, karena 

peningkatan profesionalisme guru dan peningkatan sarana prasarana 

merupakan bentuk dari peningkatan mutu proses pembelajaran.  

b. Lokasi dimana peningkatan mutu proses pembelajaran 

Berdasarkan hasil wawancara pada tanggal 23 Oktober 2024 

dengan (L) selaku kepala sekolah PAUD Amanah Titian Teras Desa 

Sungai Derasyang menyatakan bahwa : “Peningkatan mutu proses 

pembejaran juga kami laksanakan disekolah.” 

Hal ini sejalan dengan pernyataan yang disampaikan oleh (N) guru 

PAUD Amanah Titian Teras Desa Sungai Deras pada wawancara tanggal 

29 Oktober 2024 yang menyatakan bahwa : “Melakukan perencanaan dan 

evaluasi pembelajaran guna untuk meningkatkan mutu proses 

pembelajaran dilakukan di sekolah tepatnya di dalam kelas.”  
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Berikutnya juga disampaikan oleh (V) guru PAUD Amanah Titian 

Teras Desa Sungai Deras yaitu : “Perencanaan, pelaksanaan proses 

pembelajaran serta evaluasi pembelajaran kami lakukan di dalam kelas.” 

Selanjutnya serupa dengan yang disampaikan oleh (E) Guru di 

PAUD Amanah Titian Teras Desa Sungai Deras yang dilakukan tanggal 

29 Oktober 2024 yang menyatakan bahwa : “Segala upaya kami dalam 

meningkatkan mutu proses pembelajaran dilakukan di sekolah.” 

Selanjutnya, peneliti melakukan observasi di PAUD Amanah 

Titian Teras Desa Sungai Deras pada tanggal 7 November 2024. 

Berdasarkan hasil observasi, diketahui bahwa peningkatan mutu proses 

pembelajaran dilakukan di sekolah .  

c. Kapan peningkatan mutu proses pembelajaran dilaksanakan 

Berdasarkan hasil wawancara pada tanggal 23 oktober dengan (L) 

selaku kepala sekolah di PAUD Amanah Titian Teras Desa Sungai Deras 

menyatakan bahwa : “Peningkatan mutu pembelajaran kami adakan setiap 

satu bulan sekali dan awal tahun ajaran.” 

Hal ini sejalan dengan pernyataan yang disampaikan oleh (N) guru 

PAUD Amanah Titian Teras Desa Sungai Deras pada wawancara tanggal 

29 Oktober 2024 yang menyatakan bahwa : “Padan awal tahun ajaran dan 

juga setiap satu bulan sekali kami melakukan peningkatan mutu 

pembelajaran.”  
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Berikutnya juga disampaikan oleh (V) guru PAUD Amanah Titian 

Teras Desa Sungai Deras yaitu : “Ya, setiap satu bulan sekali dan pada 

awal tahun ajaran.” 

Kemudian, serupa dengan yang disampaikan (E) guru PAUD 

Amanah Titian Teras Desa Sungai Deras bahwa : “Peningkatan mutu 

pembelajaran kami lakukan setiap satu bulan sekali dan setiap awal tahun 

ajaran.” 

Lalu peneliti melakukan observasi di PAUD Amanah Titian Teras 

Desa Sungai Deras pada tanggal 7 November 2024. Berdasarkan hasil 

observasi, terlihat peningkatan mutu proses pembelajaran dilaksanakan 

setiap satu bulan sekali dan setiap rapat awl tahun. Hal ini memang benar 

adanya, dan tampak oleh peneliti bahwa jadwal pelatihan, daftar hadir 

pelatihan, undangan rapat dan notulen rapat  yang terletak di ruang kelas. 

Dokumen mengenai kapan peningkatan mutu proses pembelajaran di 

PAUD Amanah Titian Teras Desa Sungai Deras terletak dilampiran. 

d. Mengapa peningkatan mutu proses pembelajaran dilakukan untuk 

penanaman nilai-nilai agama islam pada anak usia dini 

Berdasarkan hasil wawancara dengan (L) Kepala sekolah PAUD 

Amanah Titian Teras Desa Sungai Deras beliau menyatakan bahwa :  

“Saya melakukan peningkatan mutu proses pembelajaran 

karena saya berkeyakinan bahwa pendidikan agama sangat penting 

untuk membentuk karakter anak yang berakhlak mulia dan beriman 

kepada Allah SWT. Saya ingin sekolah ini menciptakan 

lingkungan belajar yang kondusif dan mendukung proses 

penanaman nilai-nilai agama Islam. Saya berharap dapat 

membantu anak-anak membangun pondasi iman yang kuat dan 
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menjadikan mereka individu yang bermanfaat bagi diri sendiri, 

keluarga, masyarakat, dan bangsa. Oleh karena itu, kami 

mengambil beberapa langkah seperti mengikuti pelatihan guru 

untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan dalam 

mengajarkan ajaran agama Islam, menata ruang kelas agar lebih 

kondusif untuk proses pembelajaran agama, dan memanfaatkan 

teknologi untuk menunjang proses pembelajaran agama.” 

Sejalan dengan pernyataan dari (N) guru PAUD Amanah Titian 

Teras Desa Sungai Deras yaitu :  

“Menanamkan nilai-nilai agama sejak dini sangat penting 

untuk membentuk karakter anak yang berakhlak mulia dan beriman 

kepada Allah SWT. Mmembangun pondasi iman yang kuat dan 

menjadikan mereka individu yang bermanfaat bagi diri sendiri, 

keluarga, masyarakat, dan bangsa. Saya senantiasa berusaha untuk 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan saya dalam 

mengajarkan ajaran agama Islam. 

Kemudian, serupa dengan yang disampaikan (V) guru PAUD 

Amanah Titian Teras Desa Sungai Deras bahwa : “Dengan meningkatkan 

kualitas pembelajaran, kita dapat memberikan pendidikan yang lebih 

bermakna bagi anak-anak. Saya sendiri selalu berusaha untuk mencari cara 

baru dalam mengajar agar anak-anak tetap tertarik dan antusias dalam 

belajar.” 

 Berikutnya juga disampaikan oleh (E) guru PAUD Amanah Titian 

Teras Desa Sungai Deras yaitu : 

  “Peningkatan mutu proses pembelajaran sangat penting 

untuk membantu menciptakan lingkungan belajar yang kondusif 

dan mendukung proses pembelajaran.” 

e. Siapa yang terlibat dalam peningkatan mutu proses pembelajaran 
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  Berdasarkan hasil wawancara dengan (L) kepala sekolah PAUD 

Amanah Titian Teras Desa Sungai Deras menyatakan bahwa : “Yang 

terlibat dalm peningkatan mutu proses pembelajaran yaitu saya sendiri 

sebagai kepala sekolah dan majelis guru.” 

  Lalu sejalan dengan pernyataan dari (N) guru PAUD Amanah 

Titian Teras Desa Sungai Deras beliau menyebutkan bahwa : “Kepala 

sekolah dan majelis guru terlibat dalam peningkatan mutu proses 

pembelajaran.” 

  Kemudian, serupa dengan yang disampaikan (V) guru PAUD 

Amanah Titian Teras Desa Sungai Deras bahwa : “Kami majelis guru 

dan kepala sekolah berperan penting dalam peningkatan mutu proses 

pembelajaran. 

 Selanjutnya, berhubungan dengan yang dinyatakan oleh (E) guru 

PAUD Amanah Titian Teras Desa Sungai Deras bahwa : “Majelis guru 

dan kepala sekolah disini kami terlibat.” 

f. Bagaimana bentuk peningkatan profesionalisme guru dalam 

penanaman nilai-nilai agama islam pada anak usia dini  

 Berdasarkan hasil wawancara dengan (L) selaku kepala sekolah 

PAUD Amanah Titian Teras Desa Sungai Deras beliau menyatakan 

bahwa : 

  “Pertama, kami menyelenggarakan pelatihan bagi para guru 

untuk meningkatkan kompetensi mereka dalam mengintegrasikan 

nilai-nilai agama Islam ke dalam kegiatan pembelajaran sehari-hari.  
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Kedua, kami menata ulang ruang kelas agar lebih mendukung 

kegiatan keagamaan, meskipun ruangan tersebut mencakup ruang 

kelas,ruang guru dan ruang kepala sekolah. 

 

 Selanjutnya,berhubungan dengan  hasil wawancara dengan (N) 

guru PAUD Amanah Titian Teras Desa Sungai Deras bahwa : “Kami 

mengikuti pelatihan yang di rekomendasi oleh kepala sekolah, 

memanfaatkan media online untuk mempelajari bagaimana proses 

pembelajaran yang interaktif, membuat rancangan pelaksanaan 

pembelajaran, dan melakukan evaluasi.” 

 Kemudian, sejalan dengan hasil wawancara menurut (V) guru 

PAUD Amanah Titian Teras Desa Sungai Deras yaitu : “Mengikuti 

pelatihan yang direkomendasikan oleh sekolah dan melakukan 

perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran menjadi bentuk 

upaya kami dalam meningkatkan mutu proses pembelajaran di sekolah 

kami.” 

Lalu, serupa dengan pernyataan dari (E) guruPAUD Amanah 

Titian Teras Desa Sungai Deras beliau mengatakan bahwa: “Mengikuti 

pelatihan rutin yang diadakan sekolah, mempelajari proses pembelajaran 

lewat video-video pembelajaran di media online dan juga membuat 

rancangan pelaksanaan pembelajaran dengan berpedoman pada hasil 

evaluasi pembelajaran.” 

B. Pembahasan 

1. Strategi Sekolah Dalam Menanamkan Nilai-Nilai Agama Islam Melalui 

Peningkatan Profesionalisme Guru 

Berdasarkan temuan penelitian yang diperoleh melalui wawancara, 

observasi, dan dokumentasi di PAUD Amanah Titian Teras Desa Sungai 
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Deras, diketahui bahwa strategi sekolah dalam menanamkan nilai-nilai agama 

Islam pada anak usia dini dilakukan melalui peningkatan profesionalisme 

guru. Proses ini dilaksanakan secara terstruktur oleh kepala sekolah dan 

majelis guru dengan melibatkan berbagai kegiatan, seperti pelatihan guru 

secara rutin, baik secara langsung di ruang kelas maupun melalui pelatihan 

daring menggunakan aplikasi Zoom dan media YouTube. Selain itu, sekolah 

juga bekerja sama dengan lembaga keagamaan, seperti mengundang 

ustad/ustazah untuk memperkuat pemahaman materi agama Islam yang akan 

diajarkan kepada anak-anak. 

Berdasarkan wawancara dengan kepala sekolah dan guru-guru di 

PAUD Amanah Titian Teras, diketahui bahwa sekolah melaksanakan 

pelatihan guru secara rutin. Kepala sekolah menjelaskan bahwa pelatihan 

dilaksanakan satu kali setiap bulan dan telah terjadwal sejak awal tahun 

ajaran. Pelatihan ini bertujuan untuk memperkuat pemahaman guru dalam 

menyampaikan nilai-nilai agama Islam dengan cara yang kreatif dan 

menyenangkan bagi anak-anak. Pelatihan ini melibatkan berbagai media, 

seperti video pembelajaran dan diskusi online, yang memungkinkan guru 

untuk terus memperbarui pengetahuan mereka. 

Salah satu guru mengungkapkan bahwa pelatihan ini sangat berguna 

untuk mengembangkan keterampilan dalam mengajar anak-anak dengan cara 

yang lebih interaktif. Meskipun ada keterbatasan dalam hal fasilitas, seperti 

hanya menggunakan ruang kelas sebagai tempat pelatihan, guru tetap merasa 
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terbantu oleh penggunaan teknologi seperti Zoom dan YouTube untuk 

meningkatkan kompetensi mereka. 

Dalam observasi yang dilakukan di PAUD Amanah Titian Teras, 

terlihat bahwa kegiatan peningkatan profesionalisme guru benar-benar 

dilakukan dengan baik. Peneliti mengamati bahwa pelatihan yang 

dilaksanakan mencakup dua aspek utama: pelatihan tatap muka yang 

melibatkan narasumber eksternal, dan pelatihan daring yang dapat diakses 

oleh para guru. Di ruang kelas, peneliti juga menemukan bahwa pelatihan dan 

diskusi sering dilakukan untuk meningkatkan pemahaman guru mengenai 

cara mengajarkan nilai-nilai agama Islam. 

Selain itu, observasi juga menunjukkan bahwa guru secara mandiri 

aktif memanfaatkan platform digital untuk meningkatkan kompetensi mereka. 

Mereka menggunakan video pembelajaran dan artikel yang relevan untuk 

mempelajari cara menyampaikan materi agama secara menarik dan sesuai 

dengan perkembangan psikologis anak-anak. Meskipun demikian, kendala 

seperti keterbatasan ruang kelas menjadi hambatan, tetapi penggunaan media 

daring dianggap sangat membantu dalam memberikan akses yang lebih luas 

untuk pengembangan diri guru. 

Dokumentasi yang diperoleh menunjukkan bahwa PAUD Amanah 

Titian Teras memiliki jadwal pelatihan rutin yang tercatat dengan baik dalam 

dokumen perencanaan tahunan sekolah. Hasil dokumentasi juga 

mengindikasikan adanya bukti fisik mengenai undangan untuk narasumber 

eksternal dan kehadiran para guru dalam setiap sesi pelatihan. Selain itu, 
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dokumen-dokumen terkait jadwal pelatihan, daftar hadir, dan materi pelatihan 

yang disampaikan kepada guru juga tersedia. Hal ini menegaskan bahwa 

pelatihan tersebut memang terstruktur dengan baik dan diorganisir sesuai 

dengan rencana yang telah disusun. 

Menurut teori yang dikemukakan oleh Ahmad Masruri (2019) dan 

Arum (2007), peningkatan profesionalisme guru sangat penting dalam 

mencapai tujuan pendidikan, terutama dalam penanaman nilai-nilai agama 

Islam. Seorang guru profesional tidak hanya menguasai materi ajar, tetapi 

juga mampu menyampaikannya dengan cara yang menyentuh hati dan sesuai 

dengan kebutuhan psikologis siswa. Dalam hal ini, PAUD Amanah Titian 

Teras telah melaksanakan strategi yang sejalan dengan teori tersebut, yaitu 

dengan meningkatkan kompetensi guru melalui pelatihan yang melibatkan 

pemanfaatan teknologi dan diskusi keagamaan. 

Penggunaan media daring seperti Zoom dan YouTube untuk 

pelatihan guru menunjukkan bahwa sekolah ini mengikuti perkembangan 

teknologi pendidikan yang sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh 

Hakim (2012), yang menekankan pentingnya penguasaan teknologi dalam 

proses pengajaran. Hal ini menjadi sangat relevan, mengingat anak usia dini 

lebih tertarik pada pembelajaran visual dan interaktif. 

Keterlibatan ustad/ustazah dalam memberikan materi pelatihan juga 

merupakan langkah yang tepat untuk memastikan nilai-nilai agama Islam 

disampaikan dengan cara yang sesuai dengan ajaran agama. Sebagaimana 

dijelaskan dalam teori pendidikan Islam (Ansori, 2016), guru harus menjadi 
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teladan dalam penerapan nilai-nilai agama. Oleh karena itu, pendekatan 

kolaboratif antara kepala sekolah, guru, dan lembaga keagamaan ini telah 

berhasil diterapkan dengan baik di PAUD Amanah Titian Teras. 

Secara keseluruhan, strategi sekolah dalam menanamkan nilai-nilai 

agama Islam melalui peningkatan profesionalisme guru di PAUD Amanah 

Titian Teras Desa Sungai Deras telah berjalan dengan baik, meskipun 

terdapat beberapa kendala terkait dengan keterbatasan fasilitas fisik. Pelatihan 

yang dilaksanakan secara rutin, baik secara langsung maupun daring, serta 

kolaborasi dengan lembaga keagamaan menunjukkan bahwa sekolah ini 

berkomitmen untuk meningkatkan kualitas pengajaran agama Islam kepada 

anak usia dini. Keterlibatan berbagai pihak, termasuk kepala sekolah, guru, 

dan ustad/ustazah, merupakan langkah yang efektif dalam memperkuat 

penanaman nilai-nilai agama Islam sejak dini, sesuai dengan teori yang ada 

dalam pendidikan. 

Tabel 4.1 Profesionalisme Guru 

5W + 

1H 

Temuan 

Wawancara 

Temuan 

Observasi 

Temuan 

Dokumenta

si 

Teori Kesimpulan 

What 

Peningkatan 

profesionalis

me guru 

dilakukan 

melalui 

pelatihan rutin 

menggunakan 

teknologi 

daring seperti 

Zoom dan 

YouTube. 

Pembelajaran 

lebih bersifat 

monoton 

dengan 

sedikit 

penggunaan 

teknologi 

dalam 

menyampaik

an nilai 

agama. 

Dokumentas

i 

menunjukka

n bahwa 

pelatihan 

dilaksanaka

n rutin, 

namun tidak 

ada bukti 

penggunaan 

teknologi 

Masruri 

(2019), Arum 

(2007): 

Peningkatan 

profesionalism

e guru sangat 

penting untuk 

penanaman 

nilai-nilai 

agama secara 

efektif dan 

Peningkatan 

profesionalis

me guru 

sudah 

dilaksanakan 

secara rutin, 

namun 

pemanfaatan 

teknologi 

dalam 

pengajaran 
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5W + 

1H 

Temuan 

Wawancara 

Temuan 

Observasi 

Temuan 

Dokumenta

si 

Teori Kesimpulan 

dalam 

pengajaran 

agama 

secara 

maksimal. 

kreatif. agama perlu 

lebih 

dimaksimalka

n. 

When 

Pelatihan 

dilakukan 

setiap bulan 

tanpa adanya 

evaluasi atau 

pembaruan 

metode 

berbasis 

teknologi 

yang 

mendalam. 

Pembelajaran 

agama 

dilakukan 

dengan 

metode yang 

serupa tanpa 

ada inovasi 

atau evaluasi 

berkala 

terkait 

penggunaan 

teknologi 

dalam 

pengajaran 

agama. 

Tidak ada 

dokumentasi 

evaluasi 

atau 

pembaruan 

terkait 

penggunaan 

teknologi 

dalam 

pengajaran 

agama. 

Junaedi (2019): 

Evaluasi dan 

pengembangan 

fasilitas serta 

metode 

pembelajaran 

harus 

dilakukan 

secara berkala 

untuk 

mempertahank

an kualitas 

pengajaran. 

Pelatihan 

dilakukan 

secara rutin, 

namun tidak 

ada evaluasi 

mendalam 

terkait 

penggunaan 

teknologi, 

menunjukkan 

perlunya 

pembaruan 

metode 

pembelajaran. 

Wher

e 

Pelatihan 

diadakan di 

ruang guru 

tanpa fasilitas 

teknologi 

yang 

memadai 

untuk 

mendukung 

pembelajaran 

agama 

berbasis 

teknologi. 

Observasi 

menunjukkan 

ruang kelas 

digunakan 

untuk segala 

kegiatan, 

termasuk 

kegiatan 

keagamaan 

tanpa adanya 

ruang khusus. 

Dokumentas

i 

menunjukka

n bahwa 

pelatihan 

berlangsung 

di ruang 

kelas yang 

terbatas 

tanpa 

adanya 

ruang 

khusus 

untuk 

kegiatan 

agama. 

Hakim (2012), 

Brandshaw et 

al. (2009): 

Fasilitas yang 

memadai 

sangat penting 

dalam 

menciptakan 

lingkungan 

yang 

mendukung 

pembelajaran 

agama secara 

efektif. 

Penggunaan 

satu ruang 

untuk semua 

kegiatan 

bertentangan 

dengan teori 

yang 

menyarankan 

penggunaan 

fasilitas yang 

mendukung 

pembelajaran 

agama yang 

lebih efektif. 

Who 

Kepala 

sekolah dan 

guru-guru 

terlibat 

langsung 

dalam 

Guru-guru 

menerapkan 

metode 

konvensional 

tanpa 

keterlibatan 

Dokumentas

i 

menunjukka

n hanya 

kepala 

sekolah dan 

Bali Sastrawan 

(2016), 

Harapan 

(2017): 

Kolaborasi 

antara guru, 

Keterlibatan 

pihak 

eksternal 

seperti tokoh 

agama dapat 

memperkaya 
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5W + 

1H 

Temuan 

Wawancara 

Temuan 

Observasi 

Temuan 

Dokumenta

si 

Teori Kesimpulan 

pelatihan, 

tetapi tidak 

ada 

keterlibatan 

tokoh agama 

atau ahli 

pendidikan 

agama. 

tokoh agama 

atau ahli 

dalam proses 

pembelajaran

. 

guru yang 

terlibat, 

tanpa 

melibatkan 

tokoh agama 

atau ahli 

pendidikan 

berbasis 

agama. 

kepala sekolah, 

dan pihak 

eksternal 

seperti tokoh 

agama sangat 

penting dalam 

pengajaran 

agama. 

pengajaran 

nilai agama, 

namun masih 

kurang 

terlaksana di 

PAUD 

Amanah 

Titian Teras. 

Why 

Peningkatan 

profesionalis

me guru 

bertujuan 

untuk 

meningkatkan 

kualitas 

pengajaran 

nilai agama 

Islam melalui 

pelatihan 

rutin. 

Pelatihan 

bertujuan 

meningkatka

n pemahaman 

guru dalam 

mengajarkan 

nilai agama 

Islam secara 

efektif dan 

kreatif, 

meskipun 

masih 

terbatas pada 

pelatihan 

dasar. 

Tidak 

ditemukan 

alasan 

spesifik 

terkait 

pembaruan 

fasilitas 

agama, 

namun 

pelatihan 

bertujuan 

untuk 

mendukung 

pengajaran 

agama 

secara 

efektif. 

Ansori (2016), 

Arum (2007), 

Hakim (2012): 

Sarana yang 

memadai dan 

pembelajaran 

yang berbasis 

nilai agama 

sangat penting 

dalam 

mendukung 

pengajaran 

agama. 

Tujuan 

peningkatan 

profesionalis

me guru untuk 

menciptakan 

pembelajaran 

yang lebih 

efektif sesuai 

teori, 

meskipun 

masih ada 

kendala dalam 

penerapannya. 

How 

Pelatihan 

dilakukan 

secara tatap 

muka dan 

daring 

menggunakan 

teknologi 

seperti Zoom 

dan YouTube 

untuk 

meningkatkan 

pemahaman 

guru. 

Pembelajaran 

agama lebih 

konvensional 

tanpa 

pemanfaatan 

teknologi 

yang efektif 

atau 

interaktif. 

Dokumentas

i 

menunjukka

n pelatihan 

rutin 

dilaksanaka

n dengan 

sedikit 

pemanfaatan 

media 

teknologi 

dalam 

pengajaran 

agama. 

Hakim (2012), 

Arum (2007): 

Penggunaan 

teknologi dan 

media yang 

relevan sangat 

penting dalam 

meningkatkan 

efektivitas 

pengajaran 

agama Islam. 

Penggunaan 

media daring 

untuk 

pelatihan 

sudah 

diterapkan, 

namun perlu 

lebih 

diperluas 

dalam 

pengajaran 

agama untuk 

meningkatkan 

efektivitas. 
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2. Strategi Peningkatan Sarana dan Prasarana dalam Penanaman Nilai-

Nilai Agama Islam 

Berdasarkan temuan yang diperoleh dari wawancara, observasi, dan 

dokumentasi, strategi peningkatan sarana dan prasarana di PAUD Amanah 

Titian Teras Desa Sungai Deras menunjukkan beberapa ketidaksesuaian 

dengan teori yang ada mengenai pengembangan fasilitas pendidikan yang 

mendukung peningkatan kualitas pengajaran dan penanaman nilai-nilai 

agama Islam. 

Dari hasil wawancara dengan kepala sekolah dan guru-guru di PAUD 

Amanah Titian Teras, diketahui bahwa upaya peningkatan sarana dan 

prasarana yang dilakukan masih sangat terbatas. Walaupun terdapat beberapa 

fasilitas yang disediakan, seperti infokus dan laptop, namun fasilitas ini masih 

sangat terbatas dan tidak memadai untuk mendukung kegiatan pembelajaran 

secara maksimal. Tidak ada penambahan fasilitas yang relevan dengan 

kegiatan pembelajaran nilai-nilai agama Islam, seperti ruang khusus untuk 

kegiatan ibadah atau alat peraga berbasis digital yang lebih lengkap. 

Saat peneliti melakukan observasi, hanya terlihat sedikit fasilitas fisik 

yang dapat mendukung proses pembelajaran, dan ruang kelas yang terbatas 

tidak dapat digunakan secara optimal untuk berbagai kegiatan pembelajaran 

dan ibadah. Keterbatasan ruang dan peralatan ini juga berdampak pada 

minimnya media pembelajaran yang dapat digunakan untuk menanamkan 



59 
 

 
 

nilai-nilai agama Islam kepada anak-anak, seperti penggunaan audio visual 

untuk memperkaya pemahaman tentang nilai-nilai agama. 

Dokumentasi terkait sarana dan prasarana menunjukkan bahwa 

meskipun ada rencana untuk meningkatkan fasilitas di sekolah, namun dana 

yang terbatas menjadi hambatan utama. Hanya ada sedikit pembaharuan yang 

dilakukan, seperti pembelian beberapa buku bacaan dan perlengkapan tulis. 

Tidak ada bukti yang menunjukkan adanya peningkatan fasilitas yang dapat 

mendukung kegiatan keagamaan secara lebih intensif, seperti ruang sholat 

yang memadai, media pembelajaran yang mendalam mengenai agama Islam, 

atau ruang kegiatan berbasis agama yang dapat digunakan untuk 

memperkenalkan nilai-nilai Islam lebih jauh kepada anak usia dini. 

Menurut teori yang ada dalam literatur pendidikan, peningkatan 

sarana dan prasarana pendidikan harus dilakukan secara menyeluruh dan 

terintegrasi dengan kebutuhan pembelajaran. Hakim (2012) menyatakan 

bahwa fasilitas yang memadai, baik fisik maupun teknologi, merupakan salah 

satu faktor penting dalam menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan 

mendukung tercapainya tujuan pendidikan, terutama dalam pembelajaran 

nilai-nilai agama. Sarana yang memadai juga harus mendukung kebutuhan 

pembelajaran yang tidak hanya berbasis teori, tetapi juga melibatkan praktik 

langsung yang relevan dengan karakteristik peserta didik. 

Lebih lanjut, Arum (2007) juga menyatakan bahwa fasilitas yang 

memadai tidak hanya mencakup ruang kelas, tetapi juga sarana untuk 
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mendukung kegiatan-kegiatan berbasis agama, seperti ruang ibadah, alat 

peraga yang mengajarkan nilai-nilai agama, dan penggunaan teknologi untuk 

pembelajaran yang lebih interaktif dan menyenangkan. 

Namun, di PAUD Amanah Titian Teras, terbatasnya sarana dan 

prasarana yang tersedia bertentangan dengan teori-teori ini. Fasilitas yang ada 

belum mampu mendukung secara optimal pembelajaran nilai-nilai agama 

Islam, terutama bagi anak usia dini yang membutuhkan media pembelajaran 

yang lebih menarik dan menyeluruh. 

Dari temuan-temuan yang ada, dapat disimpulkan bahwa strategi 

peningkatan sarana dan prasarana di PAUD Amanah Titian Teras tidak sesuai 

dengan teori yang ada. Terbatasnya fasilitas, baik dalam bentuk fisik maupun 

teknologi, menghambat upaya sekolah dalam menciptakan lingkungan belajar 

yang kondusif untuk penanaman nilai-nilai agama Islam pada anak usia dini. 

Peningkatan sarana dan prasarana yang lebih terencana dan sesuai dengan 

kebutuhan pembelajaran, termasuk pengadaan fasilitas untuk kegiatan ibadah, 

alat peraga berbasis digital, dan ruang kegiatan berbasis agama, sangat 

diperlukan untuk meningkatkan kualitas pendidikan agama Islam di sekolah 

tersebut. 
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Tabel 4.2 Sarana Prasarana 

5W + 

1H 

Temuan 

Wawancara 

Temuan 

Observasi 

Temuan 

Dokumentas

i 

Teori Kesimpulan 

What 

Peningkatan 

sarana dan 

prasarana 

hanya 

terbatas pada 

pembelian 

infokus dan 

laptop, serta 

beberapa 

buku bacaan 

dan 

perlengkapan 

tulis. Tidak 

ada 

peningkatan 

fasilitas 

untuk 

mendukung 

kegiatan 

keagamaan. 

Fasilitas 

terbatas 

hanya 

mencakup 

satu ruang 

kelas yang 

digunakan 

untuk segala 

kegiatan, 

tanpa adanya 

ruang khusus 

untuk 

kegiatan 

ibadah atau 

media 

pembelajaran 

berbasis 

agama. 

Dokumentasi 

menunjukkan 

adanya 

rencana 

peningkatan 

sarana, tetapi 

hanya ada 

sedikit 

fasilitas yang 

tersedia, 

seperti laptop 

dan buku 

bacaan. 

Hakim (2012): 

Fasilitas yang 

memadai 

sangat penting 

dalam 

menciptakan 

lingkungan 

belajar yang 

kondusif, 

terutama untuk 

mendukung 

kegiatan 

pembelajaran 

berbasis 

agama. Arum 

(2007): Sarana 

yang memadai 

diperlukan 

untuk 

mendukung 

pembelajaran 

yang optimal 

dan 

menciptakan 

suasana yang 

kondusif bagi 

siswa. Muthia 

et al. (2021): 

Fasilitas yang 

relevan dengan 

pengajaran 

agama sangat 

penting dalam 

membentuk 

karakter anak 

sejak dini. 

Peningkatan 

sarana dan 

prasarana yang 

terbatas di PAUD 

Amanah Titian 

Teras tidak sesuai 

dengan teori yang 

ada, yang 

menekankan 

pentingnya 

fasilitas yang 

mendukung 

kegiatan 

pembelajaran 

agama secara 

menyeluruh dan 

relevan. 

When 

Peningkatan 

sarana dan 

prasarana 

dilakukan 

Tidak terlihat 

adanya 

evaluasi 

berkala 

Dokumentasi 

menunjukkan 

bahwa 

peningkatan 

Masruri 

(2019): 

Peningkatan 

sarana dan 

Peningkatan 

sarana yang 

dilakukan hanya 

pada awal tahun 
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5W + 

1H 

Temuan 

Wawancara 

Temuan 

Observasi 

Temuan 

Dokumentas

i 

Teori Kesimpulan 

pada awal 

tahun ajaran, 

namun hanya 

terbatas pada 

sedikit 

pembaharuan 

fasilitas. 

mengenai 

peningkatan 

sarana 

prasarana 

yang 

dilakukan 

selama 

proses 

pembelajaran

. 

sarana 

dilakukan 

pada awal 

tahun ajaran, 

namun hanya 

sebatas 

rencana dan 

tidak ada 

evaluasi atau 

pembaruan 

lebih lanjut. 

prasarana 

harus 

dilakukan 

secara berkala 

dan 

disesuaikan 

dengan 

kebutuhan 

yang 

berkembang 

selama proses 

pendidikan. 

Junaedi 

(2019): 

Evaluasi dan 

pembaruan 

fasilitas harus 

dilakukan 

secara rutin 

untuk 

memastikan 

bahwa fasilitas 

yang ada tetap 

relevan dan 

memadai. 

ajaran tanpa 

evaluasi berkala 

bertentangan 

dengan teori yang 

menyarankan 

adanya evaluasi 

dan pembaruan 

berkelanjutan 

sesuai kebutuhan 

pendidikan. 

Wher

e 

Peningkatan 

sarana dan 

prasarana 

dilaksanakan 

di ruang 

kelas yang 

serba 

terbatas, 

tanpa adanya 

ruang khusus 

untuk 

kegiatan 

keagamaan 

atau 

pembelajaran 

berbasis 

agama. 

Observasi 

menunjukkan 

bahwa ruang 

kelas yang 

terbatas 

digunakan 

untuk segala 

kegiatan, 

termasuk 

pembelajaran 

dan kegiatan 

ibadah, tanpa 

adanya ruang 

tambahan 

yang 

memadai. 

Dokumentasi 

menunjukkan 

bahwa sarana 

dan prasarana 

yang ada 

hanya 

terbatas pada 

satu ruang 

kelas, tanpa 

ruang 

terpisah 

untuk 

kegiatan 

ibadah atau 

pendidikan 

agama. 

Brandshaw et 

al. (2009): 

Tempat yang 

digunakan 

untuk 

pembelajaran 

harus 

memfasilitasi 

kegiatan 

kolaboratif dan 

mendukung 

aktivitas 

pendidikan 

yang sesuai, 

termasuk 

ruang ibadah 

atau ruang 

Penggunaan satu 

ruang kelas untuk 

segala kegiatan 

bertentangan 

dengan teori yang 

menyarankan 

penggunaan 

ruang yang dapat 

mendukung 

kegiatan 

kolaboratif dan 

berbasis agama. 
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5W + 

1H 

Temuan 

Wawancara 

Temuan 

Observasi 

Temuan 

Dokumentas

i 

Teori Kesimpulan 

untuk kegiatan 

berbasis 

agama. Arum 

(2007): 

Fasilitas yang 

mendukung 

kegiatan 

pendidikan 

harus memadai 

dan sesuai 

dengan 

kebutuhan 

peserta didik. 

Who 

Kepala 

sekolah, 

guru, dan 

masyarakat 

setempat 

terlibat dalam 

merencanaka

n 

peningkatan 

sarana dan 

prasarana, 

meskipun 

keterlibatan 

masyarakat 

setempat 

terbatas. 

Peneliti 

mengamati 

bahwa hanya 

kepala 

sekolah dan 

guru yang 

terlibat dalam 

keputusan 

peningkatan 

sarana dan 

prasarana, 

tanpa adanya 

keterlibatan 

masyarakat 

setempat. 

Dokumentasi 

menunjukkan 

bahwa kepala 

sekolah dan 

guru terlibat 

dalam 

keputusan 

terkait sarana 

dan 

prasarana, 

namun tidak 

ada bukti 

keterlibatan 

masyarakat 

setempat 

dalam proses 

tersebut. 

Harapan 

(2017): Semua 

pihak terkait, 

termasuk 

masyarakat 

setempat, 

harus terlibat 

dalam 

keputusan 

peningkatan 

sarana dan 

prasarana 

untuk 

memastikan 

relevansi dan 

keberlanjutan 

fasilitas. 

Tidak adanya 

keterlibatan 

masyarakat 

setempat dalam 

peningkatan 

sarana dan 

prasarana 

bertentangan 

dengan teori yang 

menyarankan 

keterlibatan 

semua pihak 

terkait dalam 

pengelolaan 

fasilitas 

pendidikan. 

Why 

Peningkatan 

sarana dan 

prasarana 

bertujuan 

untuk 

menciptakan 

lingkungan 

belajar yang 

lebih 

kondusif dan 

mendukung 

pembelajaran 

Peningkatan 

sarana 

bertujuan 

untuk 

memberikan 

fasilitas yang 

mendukung 

kegiatan 

pembelajaran

, tetapi 

terbatas pada 

fasilitas yang 

Tidak ada 

dokumentasi 

yang 

menunjukkan 

alasan jelas 

di balik 

keputusan 

peningkatan 

sarana, tetapi 

berdasarkan 

wawancara, 

tujuan 

Ansori (2016): 

Sarana yang 

memadai 

sangat penting 

dalam 

menanamkan 

nilai-nilai 

agama kepada 

anak. Arum 

(2007): 

Fasilitas yang 

baik 

Tujuan 

peningkatan 

sarana yang 

terbatas untuk 

menciptakan 

lingkungan 

belajar yang lebih 

baik tidak sejalan 

dengan teori yang 

menekankan 

fasilitas yang 

memadai dan 
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5W + 

1H 

Temuan 

Wawancara 

Temuan 

Observasi 

Temuan 

Dokumentas

i 

Teori Kesimpulan 

agama Islam. ada tanpa 

adanya ruang 

atau alat yang 

khusus 

mendukung 

kegiatan 

agama. 

utamanya 

adalah 

menciptakan 

lingkungan 

belajar yang 

lebih baik. 

mendukung 

terciptanya 

lingkungan 

belajar yang 

lebih baik. 

Hakim (2012): 

Pengajaran 

agama 

memerlukan 

fasilitas yang 

mendukung 

pembelajaran 

yang efektif 

dan relevan. 

relevan dengan 

kegiatan agama. 

How 

Peningkatan 

sarana dan 

prasarana 

dilakukan 

secara 

terbatas 

dengan 

membeli 

beberapa alat, 

seperti laptop 

dan infokus, 

namun tidak 

ada 

pembaharuan 

fasilitas 

berbasis 

agama. 

Pelatihan dan 

kegiatan 

pembelajaran 

dilaksanakan 

dengan 

keterbatasan 

fasilitas, dan 

tidak ada 

pengembanga

n lebih lanjut 

mengenai 

fasilitas 

berbasis 

agama. 

Dokumentasi 

menunjukkan 

pembelian 

beberapa alat, 

namun tidak 

ada 

penambahan 

fasilitas 

berbasis 

agama yang 

relevan. 

Hakim (2012): 

Fasilitas yang 

memadai, 

seperti alat 

pembelajaran 

berbasis agama 

dan ruang 

ibadah, sangat 

penting untuk 

mendukung 

pembelajaran 

agama. Arum 

(2007): 

Pengembangan 

fasilitas harus 

mencakup 

kebutuhan 

khusus 

pembelajaran 

agama. 

Metode 

peningkatan 

sarana yang 

terbatas hanya 

pada beberapa 

fasilitas fisik 

tidak sesuai 

dengan teori yang 

menyarankan 

pembaruan 

fasilitas yang 

lebih menyeluruh 

dan berbasis 

agama. 

3. Strategi Peningkatan Mutu Proses Pembelajaran dalam Penanaman Nilai-

Nilai Agama Islam 

Berdasarkan temuan yang diperoleh dari wawancara, observasi, dan 

dokumentasi, strategi peningkatan mutu proses pembelajaran di PAUD 
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Amanah Titian Teras Desa Sungai Deras menunjukkan beberapa 

ketidaksesuaian dengan teori yang ada mengenai peningkatan mutu proses 

pembelajaran yang efektif dan berbasis nilai-nilai agama Islam. 

Dari wawancara dengan kepala sekolah dan guru-guru di PAUD 

Amanah Titian Teras, diketahui bahwa upaya peningkatan mutu pembelajaran 

lebih difokuskan pada aspek teknis dan administratif, seperti pelatihan rutin 

yang berkaitan dengan pengajaran agama. Namun, aspek pendalaman materi, 

pemanfaatan media pembelajaran berbasis agama, dan pendekatan pedagogis 

yang lebih mendalam untuk penanaman nilai agama tidak menjadi fokus 

utama. Hal ini bertentangan dengan teori yang menyarankan bahwa kualitas 

pembelajaran harus melibatkan pendekatan yang berfokus pada pengembangan 

karakter dan pemahaman agama secara lebih menyeluruh dan integratif. 

Saat peneliti melakukan observasi, terlihat bahwa guru-guru di PAUD 

Amanah Titian Teras cenderung menggunakan pendekatan yang monoton dan 

tidak banyak melibatkan metode interaktif atau teknologi yang bisa 

meningkatkan pemahaman agama secara lebih menyenangkan dan relevan 

dengan perkembangan zaman. Siswa tampak kurang tertarik dan lebih banyak 

terlibat dalam aktivitas sosial dengan teman-temannya daripada fokus pada 

materi pembelajaran agama yang diajarkan. Selain itu, tidak ada penggunaan 

alat bantu pembelajaran yang berbasis multimedia yang bisa meningkatkan 

daya tarik pembelajaran nilai-nilai agama Islam. 

Dokumentasi yang diperoleh menunjukkan bahwa meskipun ada 

agenda pelatihan guru untuk meningkatkan kualitas pengajaran agama, tidak 
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ada bukti yang menunjukkan penggunaan metode pembelajaran yang lebih 

dinamis dan berbasis teknologi untuk mengajarkan nilai-nilai agama. Sebagian 

besar kegiatan pembelajaran tetap dilakukan secara konvensional, dengan 

mengandalkan buku dan ceramah, tanpa adanya pengembangan alat peraga 

atau materi interaktif yang bisa memfasilitasi pemahaman yang lebih 

mendalam tentang nilai-nilai agama Islam. 

Menurut teori yang ada dalam literatur pendidikan, peningkatan mutu 

proses pembelajaran harus dilakukan dengan pendekatan yang menyeluruh dan 

melibatkan berbagai elemen dalam proses pembelajaran. Bali Sastrawan (2016) 

menjelaskan bahwa mutu pembelajaran akan meningkat apabila didukung oleh 

berbagai komponen, seperti pemilihan metode yang sesuai dengan kebutuhan 

siswa, penggunaan media pembelajaran yang menarik, dan evaluasi yang 

efektif. Selain itu, Junaedi (2019) menekankan bahwa proses pembelajaran 

yang efektif harus memperhatikan aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik 

siswa, terutama dalam pembelajaran agama yang melibatkan pemahaman 

moral dan spiritual. 

Lebih lanjut, Hakim (2012) menyatakan bahwa untuk memfasilitasi 

pembelajaran yang efektif dalam pendidikan agama, perlu ada integrasi antara 

pengajaran teori dan praktek yang melibatkan nilai-nilai moral dan spiritual 

yang bisa diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. Ini menekankan 

pentingnya tidak hanya mengajarkan materi agama secara teori, tetapi juga 

menyediakan pengalaman praktis dan interaktif yang menguatkan pemahaman 

siswa tentang agama. 
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Namun, di PAUD Amanah Titian Teras, terbatasnya penggunaan 

media pembelajaran berbasis teknologi dan pendekatan yang kurang interaktif 

bertentangan dengan teori-teori ini. Penggunaan metode yang lebih 

konvensional dan terbatasnya fasilitas pembelajaran yang mendalam tentang 

nilai-nilai agama Islam menghambat pengajaran agama yang lebih efektif dan 

relevan dengan kebutuhan siswa yang berkembang di era digital. 

Dari temuan-temuan yang ada, dapat disimpulkan bahwa strategi 

peningkatan mutu proses pembelajaran di PAUD Amanah Titian Teras tidak 

sesuai dengan teori yang ada. Meskipun ada upaya untuk meningkatkan mutu 

pembelajaran agama, metode yang digunakan masih sangat terbatas dan tidak 

melibatkan pendekatan yang lebih dinamis, interaktif, dan berbasis teknologi. 

Peningkatan mutu proses pembelajaran agama Islam yang lebih efektif harus 

melibatkan pemanfaatan media pembelajaran yang lebih kreatif, penggunaan 

metode yang lebih variatif, dan penerapan evaluasi yang lebih mendalam untuk 

menciptakan pembelajaran yang menyeluruh dan relevan dengan 

perkembangan siswa. 

Tabel 3.4 Mutu Proses Pembelajaran 

5W + 

1H 

Temuan 

Wawancara 

Temuan 

Observasi 

Temuan 

Dokumentas

i 

Teori Kesimpulan 

What 

Peningkatan 

mutu 

pembelajaran 

lebih fokus 

pada aspek 

teknis dan 

administratif, 

Pembelajaran 

lebih monoton 

dengan sedikit 

metode 

interaktif atau 

penggunaan 

teknologi 

Dokumentasi 

menunjukka

n adanya 

pelatihan 

rutin, tetapi 

tidak ada 

bukti 

Bali 

Sastrawan 

(2016), 

Junaedi 

(2019): 

Pembelajaran 

yang efektif 

Peningkatan 

mutu proses 

pembelajaran 

di PAUD 

Amanah 

Titian Teras 

tidak sejalan 
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5W + 

1H 

Temuan 

Wawancara 

Temuan 

Observasi 

Temuan 

Dokumentas

i 

Teori Kesimpulan 

seperti 

pelatihan 

rutin, tanpa 

pendalaman 

materi 

berbasis 

agama. 

untuk 

mendalami 

nilai-nilai 

agama Islam. 

penggunaan 

metode atau 

teknologi 

berbasis 

agama dalam 

pembelajaran

. 

harus 

melibatkan 

metode yang 

sesuai dengan 

kebutuhan 

siswa, 

termasuk 

penggunaan 

media dan 

evaluasi yang 

menarik. 

dengan teori 

yang ada, 

yang 

mengharuska

n penggunaan 

metode dan 

media yang 

lebih dinamis 

dan berbasis 

teknologi. 

When 

Pelatihan 

dilakukan 

secara rutin, 

tetapi tidak 

ada evaluasi 

atau 

pengembanga

n lebih lanjut 

terkait 

penggunaan 

teknologi 

dalam 

pengajaran 

agama. 

Pembelajaran 

agama 

dilakukan 

dengan 

metode yang 

serupa, tanpa 

evaluasi atau 

pembaruan 

terkait 

penggunaan 

teknologi atau 

metode 

pembelajaran 

yang lebih 

menarik. 

Dokumentasi 

menunjukka

n pelatihan 

rutin, tetapi 

tidak ada 

evaluasi atau 

perubahan 

metode yang 

dilakukan 

selama 

proses 

pembelajaran

. 

Hakim 

(2012): 

Pengajaran 

agama yang 

efektif harus 

melibatkan 

evaluasi 

berkala dan 

pengembanga

n metode 

pembelajaran. 

Tidak adanya 

evaluasi atau 

pengembanga

n lebih lanjut 

terkait 

penggunaan 

teknologi dan 

metode yang 

dinamis 

menunjukkan 

perlunya 

perbaikan 

dalam 

pendekatan 

pembelajaran 

yang lebih 

interaktif. 

Wher

e 

Pelatihan 

diadakan di 

ruang guru 

tanpa fasilitas 

atau alat 

bantu 

pembelajaran 

berbasis 

teknologi 

yang 

mendukung 

pembelajaran 

agama Islam. 

Observasi 

menunjukkan 

pembelajaran 

dilaksanakan 

dengan 

metode 

konvensional 

tanpa 

dukungan 

media atau 

alat bantu 

pembelajaran 

berbasis 

agama. 

Dokumentasi 

menunjukka

n bahwa 

pelatihan 

dilakukan di 

ruang guru 

tanpa 

penggunaan 

media yang 

mendukung 

pengajaran 

agama 

berbasis 

teknologi. 

Bali 

Sastrawan 

(2016), 

Hakim 

(2012): 

Fasilitas dan 

media 

pembelajaran 

yang sesuai 

sangat 

penting untuk 

mendukung 

proses 

pembelajaran 

Keterbatasan 

fasilitas yang 

mendukung 

penggunaan 

media 

teknologi 

dalam 

pembelajaran 

agama 

menghambat 

pencapaian 

mutu 

pembelajaran 

yang efektif 
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5W + 

1H 

Temuan 

Wawancara 

Temuan 

Observasi 

Temuan 

Dokumentas

i 

Teori Kesimpulan 

agama yang 

efektif. 

dan relevan 

dengan 

perkembanga

n zaman. 

Who 

Kepala 

sekolah dan 

guru-guru 

terlibat dalam 

pelatihan, 

tetapi tidak 

ada 

keterlibatan 

pihak 

eksternal atau 

ahli 

pendidikan 

agama. 

Guru-guru 

menggunakan 

metode yang 

monoton dan 

kurang 

melibatkan 

pendekatan 

interaktif yang 

dapat 

meningkatkan 

pemahaman 

nilai agama. 

Dokumentasi 

menunjukka

n bahwa 

hanya kepala 

sekolah dan 

guru yang 

terlibat 

dalam 

pelatihan, 

tanpa 

keterlibatan 

pihak 

eksternal 

yang dapat 

memperkaya 

pembelajaran

. 

Bali 

Sastrawan 

(2016), 

Junaedi 

(2019): 

Keterlibatan 

semua pihak, 

termasuk 

pihak 

eksternal 

seperti ahli 

pendidikan 

agama, sangat 

penting untuk 

meningkatkan 

kualitas 

pembelajaran 

agama. 

Keterlibatan 

pihak 

eksternal atau 

ahli 

pendidikan 

agama dapat 

memperkaya 

pengajaran 

nilai agama 

Islam, tetapi 

belum 

terealisasi di 

PAUD 

Amanah 

Titian Teras. 

Why 

Peningkatan 

mutu 

pembelajaran 

bertujuan 

untuk 

meningkatkan 

kualitas 

pengajaran 

agama Islam 

melalui 

pelatihan 

rutin bagi 

guru. 

Tujuan 

pembelajaran 

adalah untuk 

meningkatkan 

pemahaman 

agama, tetapi 

keterbatasan 

metode dan 

media 

pembelajaran 

menghalangi 

pencapaian 

tujuan 

tersebut. 

Dokumentasi 

menunjukka

n bahwa 

pelatihan 

rutin 

bertujuan 

untuk 

meningkatka

n kualitas 

pengajaran, 

namun tidak 

ada 

penambahan 

metode atau 

media 

berbasis 

agama. 

Ansori 

(2016), 

Junaedi 

(2019), 

Hakim 

(2012): 

Pembelajaran 

agama yang 

efektif harus 

melibatkan 

pendekatan 

yang 

menyeluruh 

dan 

menggunakan 

media yang 

relevan 

dengan 

perkembanga

n zaman. 

Tujuan 

peningkatan 

mutu 

pembelajaran 

belum 

tercapai 

secara 

maksimal 

karena 

terbatasnya 

metode yang 

digunakan 

dalam 

pengajaran 

agama, serta 

kurangnya 

penggunaan 

media 

berbasis 

agama yang 
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5W + 

1H 

Temuan 

Wawancara 

Temuan 

Observasi 

Temuan 

Dokumentas

i 

Teori Kesimpulan 

relevan. 

How 

Pelatihan 

dilakukan 

secara 

langsung dan 

daring, 

namun belum 

menggunakan 

metode 

pembelajaran 

berbasis 

teknologi 

untuk 

meningkatkan 

pemahaman 

agama. 

Pembelajaran 

agama lebih 

mengandalkan 

metode 

ceramah dan 

buku, tanpa 

banyak 

melibatkan 

media atau 

metode yang 

lebih interaktif 

dan 

menyenangka

n. 

Dokumentasi 

menunjukka

n bahwa 

pelatihan 

dilakukan 

dengan 

beberapa 

metode tatap 

muka dan 

daring, tetapi 

tidak ada 

metode 

berbasis 

teknologi 

atau 

multimedia 

yang 

digunakan. 

Hakim 

(2012), Bali 

Sastrawan 

(2016): 

Pengajaran 

agama harus 

mencakup 

metode yang 

interaktif dan 

penggunaan 

media 

pembelajaran 

berbasis 

teknologi 

yang relevan. 

Penggunaan 

metode dan 

media 

pembelajaran 

yang terbatas 

pada ceramah 

dan buku 

tidak sesuai 

dengan teori 

yang 

menyarankan 

penggunaan 

teknologi dan 

pendekatan 

yang lebih 

interaktif 

dalam 

pembelajaran 

agama. 

 

  



 

71 
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan temuan penelitian di PAUD Amanah Titian Teras Desa 

Sungai Deras, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Peningkatan Profesionalisme Guru: Sekolah melaksanakan 

program peningkatan profesionalisme guru secara terstruktur dan 

rutin, yang mencakup pelatihan tatap muka, pelatihan daring melalui 

Zoom dan YouTube, serta kolaborasi dengan lembaga keagamaan. 

Program ini bertujuan untuk memperkuat kompetensi guru dalam 

menanamkan nilai-nilai agama Islam pada anak usia dini, dengan 

penggunaan media teknologi yang mendukung pembelajaran. 

2. Peningkatan Sarana dan Prasarana: Meskipun ada upaya untuk 

meningkatkan sarana dan prasarana, fasilitas yang tersedia masih 

terbatas. Hanya ada beberapa fasilitas dasar seperti laptop, infokus, 

dan buku bacaan. Hal ini berdampak pada terbatasnya media 

pembelajaran yang dapat digunakan untuk mendalami nilai-nilai 

agama Islam secara lebih interaktif. 

3. Peningkatan Mutu Proses Pembelajaran: Mutu pembelajaran 

agama Islam di PAUD Amanah Titian Teras lebih terfokus pada 

pelatihan rutin bagi guru dan penataan ruang kelas, meskipun metode 

pembelajaran yang digunakan masih bersifat konvensional dan 
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terbatas dalam penggunaan teknologi dan media pembelajaran 

berbasis agama yang lebih menarik. 

B. Saran 

Adapun saran yang dikemukakan sehubungan dengan hasil penelitian ini 

ialah sebagai berikut : 

1. Meningkatkan Sarana dan Prasarana: PAUD Amanah Titian 

Teras sebaiknya meningkatkan sarana dan prasarana yang lebih 

lengkap, seperti menambah ruang untuk kegiatan ibadah, alat peraga 

berbasis agama Islam, dan memperbarui perangkat teknologi 

pembelajaran. Hal ini akan mendukung proses pembelajaran yang 

lebih interaktif dan menyeluruh, khususnya dalam mengajarkan nilai-

nilai agama Islam. 

2. Inovasi dalam Pembelajaran: Penggunaan metode pembelajaran 

yang lebih variatif dan berbasis teknologi perlu ditingkatkan, seperti 

dengan memanfaatkan aplikasi pembelajaran atau video interaktif, 

untuk menarik perhatian anak-anak dan mendalami nilai-nilai agama 

Islam dengan cara yang lebih menyenangkan dan sesuai dengan 

perkembangan zaman. 
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Lampiran 1: Instrumen Pengumpulan Data 

 

PEDOMAN PENGUMPULAN DATA PENELITIAN  

 

STRATEGI SEKOLAH DALAM MENANAMKAN NILAI-NILAI AGAMA 

ISLAM PADA ANAK USIA DINI DI PAUD AMANAH TITIAN TERAS 

DESA SUNGAI DERAS 

 

TEMA INDIKATOR KETERANGAN 

 

 

 

 

STRATEGI SEKOLAH 
 

 

Meningkatkan 

Profesionalisme guru 

Observasi 

Wawancara 

Dokumentasi 

Meningkatkan sarana 

prasarana 

Observasi 

Wawancara 

Dokumentasi 

Meningkatkan mutu 

proses pembelajaran  

Observasi 

Wawancara 

Dokumentasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 2 : Dokumentasi Penelitian 

 

 
Dokumentasi wawancara kepala sekolah 

Dokentasi kegiatan keagamaan manasik haji 



 

 
 

Dokumentasi wisuda PAUD 

Dokumentasi ruang PAUD Amanah Titian Teras Sungai Deras 



 

 
 

 
Dokumentasi jadwal pelatihan 

 

 
Dokumentasi daftar hadir pelatihan 



 

 
 

 
Dokumentasi RPPM 

 

 
Absen Siswa 

 

 



 

 
 

Lampiran 3 : Pedoman Wawancara 

INSTRUMEN WAWANCARA 

STRATEGI SEKOLAH DALAM MENANAMKAN NILAI – NILAI 

AGAMA ISLAM PADA ANAK USIA DINI DI PAUD AMANAH   

TITIAN TERAS SUNGAI DERAS 

Nama Informan  

NIP  

Jabatan  

Tanggal Pelaksanaan  

 

 

No Sub Tema Indikator Pertanyaan 

1. Meningkatkan 

profesionalisme guru 

1. Apakah ibuk melakukan peningkatan 

profesionalisme guru terkait dengan 

penanaman nilai – nilai agama islam di 

PAUD? 

2. Bagaimana bentuk peningkatan 

profesionalisme guru terkait dengan 

penanaman nilai – nilai agama islam di 

PAUD? 

3. Kapan ibuk melakukan peningkatan 

profesionalisme guru terkait dengan 

penanaman nilai – nilai agama islam di 

PAUD? 

4. Mengapa ibuk melakukan peningkatan 

profesionalisme guru terkait dengan 

penanaman nilai – nilai agama islam di 

PAUD? 

5. Dimana ibuk melakukan peningkatan 

profesionalisme guru terkait dengan 

penanaman nilai – nilai agama islam di 

PAUD? 

6. Siapa saja yang terlibat dalam 

peningkatan profesionalisme guru 

terkait dengan penanaman nilai – nilai 

agama islam di PAUD? 

2. Meningkatkan sarana 

dan prasarana 

1. Apakah ibuk melakukan peningkatan 

sarana dan prasarana terkait dengan 

penanaman nilai – nilai agama islam di 

PAUD? 

2. Bagaimana bentuk peningkatan sarana 

dan prasarana terkait dengan 

penanaman nilai – nilai agama islam di 



 

 
 

PAUD? 

3. Kapan ibuk melakukan peningkatan 

sarana dan prasarana terkait dengan 

penanaman nilai – nilai agama islam di 

PAUD? 

4. Mengapa ibuk melakukan peningkatan 

sarana dan prasarana terkait dengan 

penanaman nilai – nilai agama islam di 

PAUD? 

5. Dimana ibuk melakukan peningkatan 

sarana dan prasarana terkait dengan 

penanaman nilai – nilai agama islam di 

PAUD? 

6. Siapa saja yang terlibat  dalam 

peningkatan sarana dan prasarana 

terkait dengan penanaman nilai – nilai 

agama islam di PAUD? 

3. Meningkatkan mutu 

proses pembelajaran 

1. Apakah ibuk melakukan peningkatan 

mutu proses pembelajaran terkait 

dengan penanaman nilai – nilai agama 

islam di PAUD? 

2. Bagaimana bentuk peningkatan mutu 

proses pembelajaran terkait dengan 

penanaman nilai – nilai agama islam di 

PAUD? 

3. Kapan ibuk melakukan peningkatan 

mutu proses pembelajaran terkait 

dengan penanaman nilai – nilai agama 

islam di PAUD? 

4. Mengapa ibuk melakukan peningkatan 

mutu proses pembelajaran terkait 

dengan penanaman nilai – nilai agama 

islam di PAUD? 

5. Dimana ibuk melakukan peningkatan 

sarana dan prasarana terkait dengan 

penanaman nilai – nilai agama islam di 

PAUD? 

6. Siapa saja yang terlibat dalam 

peningkatan sarana dan prasarana 

terkait dengan penanaman nilai – nilai 

agama islam di PAUD? 

 

 

4.  Meningkatkan prestasi 

kerja 

1. Apakah ibuk melakukan peningkatan 

prestasi kerja terkait dengan penanaman 

nilai – nilai agama islam di PAUD? 



 

 
 

2. Bagaimana bentuk peningkatan prestasi 

kerja terkait dengan penanaman nilai – 

nilai agama islam di PAUD? 

3. Kapan ibuk melakukan peningkatan 

prestasi kerja terkait dengan penanaman 

nilai – nilai agama islam di PAUD? 

4. Mengapa ibuk melakukan peningkatan 

prestasi kerja terkait dengan penanaman 

nilai – nilai agama islam di PAUD? 

5. Dimana ibuk melakukan peningkatan 

prestasi kerja terkait dengan penanaman 

nilai – nilai agama islam di PAUD? 

6. Siapa saja yang terlibat dalam 

peningkatan prestasi kerja terkait 

dengan penanaman nilai – nilai agama 

islam di PAUD? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 4 : Hasil Wawancara 

A. Profesionalisme guru 

 

NO 

 

 

INDIKATOR 

PERTANYAAN 
 

PERTANYAAN  

INFORMAN  

JAWABAN 

 1 WHAT  

(APA) Apakah ibuk ada 

melakukan 

peningkatan 

profesionalisme 

guru terkait 

dengan 

penanaman nilai-

nilai agama islam 

di PAUD? 

 

 

KEPALA 

SEKOLAH 

 

Ya, kami secara aktif 

melakukan peningkatan 

profesionalisme guru dalam 

penanaman nilai-nilai agama 

Islam di PAUD. Salah satu 

langkah yang kami tempuh 

adalah melalui kegiatan 

pelatihan yang dirancang 

untuk memperkuat 

kompetensi para guru.  Selain 
itu, kami juga menjalin 

kolaborasi dengan lembaga 

keagamaan seperti 

mengundang ustad. 
   

GURU (N) Peningkatan profesionalisme 

guru disini dilaksanakan 

dengan mengadakan 

pelatihan yang telah 

dijadwalkan. Lalu juga ada 

mengudang ustad/ustazah 

guna untuk menambah materi 

ajar dan memastikan bahwa 

nilai-nilai keislaman 

disampaikan secara tepat dan 

menyenangkan. 

 

   
GURU (V) Ya, sekolah ini menunjukkan 

komitmen yang kuat dalam 

meningkatkan 

profesionalisme guru dengan 

menggunakan berbagai 

strategi. Pertama, sekolah 

mengadakan pelatihan yang 

telah dijadwalkan secara rutin 

untuk memberikan guru 

pengetahuan dan 

keterampilan baru dalam 

menjalankan tugas mereka. 

Kedua, sekolah 

mengutamakan pengajaran 

nilai-nilai keislaman dengan 

mengajak ustad/ustazah 

untuk memberikan materi 

ajar tambahan. Langkah ini 

dilakukan untuk memastikan 



 

 
 

bahwa nilai-nilai keislaman 

disampaikan secara tepat dan 

menyenangkan bagi anak-

anak. Selain itu, sekolah juga 

mendorong guru untuk 

memanfaatkan teknologi dan 

jaringan online dalam 

meningkatkan 

profesionalisme mereka. Dan 

saya memiliki cara tersendiri 

dalam meningkatkan 

profesionalisme saya sebagai 

guru selain ikut pelatihan 

yang diselenggerakan secara 

formal yaitu menonton video 

di YouTube untuk 

mempelajari  materi nilai-

nilai agama islam pada 

anak usia dini.  
   

GURU (E) Sekolah memang sering 

mengadakan pelatihan yang 

sangat bermanfaat untuk 

menambah pengetahuan dan 

keterampilan kami. Selain 

itu, sekolah juga 

mengutamakan pengajaran 

nilai-nilai agama Islam 

dengan mengajak 

ustad/ustazah untuk 

memberikan materi ajar 

tambahan. Ini sangat penting 

agar kami dapat mengajarkan 

nilai-nilai agama dengan 

benar dan menarik bagi anak-

anak. Saya sendiri juga aktif 

memanfaatkan teknologi dan 

jaringan online untuk 

meningkatkan 

profesionalisme saya. Saya 

sering mengakses platform 

pembelajaran daring untuk 

mempelajari cara mengelola 

kelas dengan lebih efektif. 

Platform ini menyediakan 

berbagai video, artikel, dan 

forum diskusi yang sangat 

bermanfaat. 

 
2 WHY 

(KENAPA) Mengapa ibuk 

melakukan 

peningkatan 

profesionalisme 

guru terkait 

KEPALA 

SEKOLAH Karena pendidikan anak usia 

dini adalah fondasi penting 

dalam membentuk karakter 

dan spiritualitas anak. Oleh 

karena itu, kami 



 

 
 

penanaman nilai-

nilai agama islam 

di PAUD? 

 

berkomitmen untuk 

meningkatkan 

profesionalisme guru dalam 

menanamkan nilai-nilai 

agama Islam pada siswa 

 

   
GURU (N) Pentingnya penanaman nilai-

nilai agama islam pada anak 

usia dini, melalui 

peningkatan profesionalisme 

ini, saya berharap dapat 

menjadi guru yang lebih 

berkompeten. 

 

   
GURU (V) Menanamkan nilai-nilai 

agama sejak dini sangat 

penting untuk membentuk 

karakter anak yang berakhlak 

mulia dan beriman kepada 

Allah SWT. Dengan 

mendapatkan pelatihan dan 

bimbingan tentang materi 

agama Islam dengan baik, 

kami dapat membantu anak-

anak membangun pondasi 

iman yang kuat dan 

menjadikan mereka individu 

yang bermanfaat bagi diri 

sendiri, keluarga, masyarakat, 

dan bangsa.  
   

GURU (E) Melalui pelatihan dan 

bimbingan yang kami terima, 

kami sebagai guru dapat 

membantu anak-anak 

membangun pondasi iman 

yang kuat dan menjadikan 

mereka individu yang 

bermanfaat bagi diri sendiri, 

keluarga, masyarakat, dan 

bangsa. 
3 WHERE 

(DIMANA) Dimana ibuk 

melakukan 

peningkatan 

profesionalisme 

guru terkait 

dengan 

penanaman nilai-

nilai agama islam 

di PAUD? 

 

KEPALA 

SEKOLAH Peningkatan profesionalisme 

guru  dilaksanakan di ruang 

kelas saja, karena disini 

hanya ada satu ruangan saja 

yang dimanfaatkan sebagai 

tempat proses pembelajaran, 

ruang guru dan kepala 

sekolah, serta kegiatan 

lainnya. 

 



 

 
 

   
GURU (N) Kegiatan peningkatan 

profesionalisme guru  

dilakukan di sekolah tepat di 

dalam ruang kelas 

 

   
GURU (V) Kegiatan peningkatan 

profesionalisme guru selalu 

dilakukan di ruang kelas. 

Meskipun ruangannya 

terbatas, sekolah tetap 

mencoba menciptakan 

suasana yang kondusif untuk 

proses pelatihan dan 

pembelajaran bagi para guru. 
   

GURU (E) Kegiatan peningkatan 

profesionalisme guru 

dilakukan di ruang kelas. 

Meskipun ruangannya 

terbatas, kami para guru tetap 

bisa mendapatkan ilmu dan 

pengalaman baru yang 

bermanfaat untuk 

meningkatkan kualitas 

pembelajaran. 
4 WHEN 

(KAPAN) Kapan ibuk 

melakukan 

peningkatan 

profesionalisme 

guru terkait 

dengan nilai-nilai 

agama islam di 

PAUD? 

KEPALA 

SEKOLAH Sekolah telah merencanakan 

program peningkatan 

profesionalisme guru dengan 

menyusun jadwal 

pelaksanaan kegiatan tersebut 

yang dimana peningkatan 

profesionalisme guru 

dilaksanakan setiap satu 

bulan sekali. 
   

GURU (N) Peningkatan profesionalisme 

guru dilaksanakan sesuai 

dengan jadwal yang telah 

disusun , yaitu setiap satu 

bulan sekali. 
   

GURU (V) Biasanya kami akan 

mendapatkan pelatihan setiap 

satu bulan sekali.  Sekolah 
memang sudah 

merencanakan program 

peningkatan profesionalisme 

guru dengan menyusun 

jadwal pelaksanaan kegiatan 

tersebut.  
   

GURU (E) Setiap satu bulan kami 

mendapatkan pelatihan satu 

kali guna untuk 

meningkatkan 

profesionalisme kami sebagai 

guru. 



 

 
 

5 WHO 

(SIAPA) Siapa yang 

terlibat dalam 

peningkatan 

profesionalisme 

guru terkait 

penanaman nilai-

nilai agama islam 

di PAUD? 

KEPALA 

SEKOLAH Pihak yang terlibat dalam 

peningkatan profesionalisme 

guru meliputi Kepala sekolah 

sebagai penanggung jawab 

utama dan Guru sebagai 

peserta.  

   
GURU (N) Peningkatan profesionalisme 

guru  melibatkan kepala 

sekolah dan kami majelis 

guru. 
   

GURU (V) Adapun yang terlibat dalam 

program peningkatan 

profesionalisme guru yaitu 

kepala sekolah dan juga guru. 
   

GURU (E) Peningkatan profesionalisme 

guru melibatkan Kepala 

Sekolah sebagai pemimpin 

dan Guru sebagai peserta. 
6 HOW 

(BAGAIMANA) Bagaimana 

peningkatan 

profesionalisme 

guru terkait nilai-

nilai agama islam 

di PAUD? 

 

KEPALA 

SEKOLAH Peningkatan profesionalisme 

guru kami laksanakan dengan 

beberapa cara yaitu dengan 

mengahadiri narasumber 

langsung kesekolah. Lalu 

juga ada yang dilaksanakan 

melalui aplikasi zoom jika 

narasumbernya tidak bisa 

kesekolah. Serta juga apabila 

kami tidak menemukan 

narasumber yang pas, kami 

tetap melanjutkan kegiatan 

dengan menayangkan video 

dari youtube yang berkaitan 

dengan peningkatan 

profesinalisme guru. 
   

GURU (N) Kegiatan ini umumnya 

dilaksanakan disekolah. Lalu 

juga melalui zoom dan 

youtube. 
   

GURU (V) Untuk kegiatan formalnya 

dilakukan disekolah, tepatnya 

di dalam kelas. Adapun 

pelatihan mandiri saya 

lakukan dengan 

memanfaatkan media online 

yaitu youtube. 
   

GURU (E) Kegiatan pelatihan di sekolah 

dilaksanakan dengan 

menghadirkan narasumber 

langsung,  sedangkan 

pelatihan mandiri, saya sering 

mengakses platform 

pembelajaran daring untuk 

mempelajari cara mengelola 



 

 
 

kelas dengan lebih efektif. 

Platform ini menyediakan 

berbagai video, artikel, dan 

forum diskusi yang sangat 

bermanfaat. 

 
 

B. Sarana dan prasarana 

 

NO 

 

INDIKATOR 

PERTANYAAN 

PERTANYAAN INFORMAN JAWABAN 

 1 WHAT  

(APA) 

Apakah ibuk ada 

melakukan 

peningkatan 

sarana prasarana 

terkait dengan 

penanaman nilai-

nilai agama islam 

di PAUD? 

 

KEPALA 

SEKOLAH 

 

Ya, kami melakukan 

peningkatan sarana prasarana 

untuk mendukung 

penanaman nilai-nilai agama 

islam. Kami memperbaiki 

dan menata ruang kelas agar 

lebih kondusif untuk kegiatan 

pembelajaran dan 

pelaksanaan kegiatan lainnya 

seperti pelatihan. Adapun 

sarana yang sudah kami 

sediakan yaitu infokus dan 

laptop yang digunakan untuk 

kegiatan pelatihan. 

   GURU (N) Belum ada peningkatan 

sarana prasarana yang 

signifikan. Sarana yang baru 

ada hanya infokus dan laptop. 

 

   GURU (V) Kami majelis guru ikut serta 

dalam perencanaan 

peningkatan sarana dan 

prasarana. Namun karena 

dana yang sangat kurang 

sehingga sarana yang ada 

hanya laptop, beberapa buku 

bacaan, mainan dan juga 

perlengkapan tulis. Adapun 

prasarananya hanya ada satu 

ruang kelas saja. 

   GURU (E) kami majelis guru ikut serta 

dalam perencanaan 

peningkatan sarana dan 



 

 
 

prasarana di sekolah. 

Sayangnya, dana yang 

terbatas membuat kami hanya 

bisa memperoleh laptop, 

beberapa buku bacaan, 

mainan, dan perlengkapan 

tulis. Untuk prasarana, kami 

hanya memiliki satu ruang 

kelas saja. 

2 WHY 

(KENAPA) 

Mengapa ibuk 

melakukan 

peningkatan 

sarana prasarana 

terkait 

penanaman nilai-

nilai agama islam 

di PAUD? 

 

KEPALA 

SEKOLAH 

Sarana dan prasarana 

memiliki peran penting 

dalam menciptakan 

lingkungan belajar yang 

kondusif di PAUD. Ruang 

kelas yang nyaman, mainan 

edukatif, dan buku-buku 

cerita akan merangsang 

kreativitas, imajinasi, dan 

minat belajar anak-anak. 

Selain itu, sarana dan 

prasarana juga memfasilitasi 

kegiatan keagamaan, 

membantu anak-anak 

mendapatkan pendidikan 

agama yang baik sejak dini. 

Jika sarana dan prasarana 

yang memadai, sekolah dapat 

memfasilitasi kegiatan 

keagamaan di sekolah, seperti 

sholat berjamaah, mengaji, 

dan ceramah, serta 

meningkatkan minat dan 

motivasi anak dalam belajar 

tentang agama. Seh dapat 

membantu anak-anak 

membangun pondasi iman 

yang kuat dan menjadikan 

mereka individu yang 

beriman dan bertaqwa. 

   GURU (N) Sarana dan prasarana 

memiliki peran yang sangat 

penting dalam menciptakan 

lingkungan belajar yang 

kondusif dan mendukung 

proses pembelajaran di 

PAUD. Sarana dan prasarana 



 

 
 

yang memadai akan 

membantu anak-anak belajar 

dengan lebih baik dan 

menyenangkan. 

   GURU (V) Sarana dan prasarana yang 

memadai akan membantu 

menciptakan lingkungan 

belajar yang menyenangkan 

dan mendukung proses 

pembelajaran. Ruang kelas 

yang nyaman dan bersih akan 

membuat anak-anak lebih 

fokus dalam mendengarkan 

guru. Mainan yang beraneka 

ragam akan merangsang 

kreativitas dan imajinasi 

anak. Buku-buku cerita yang 

menarik akan meningkatkan 

minat baca anak. 

   GURU (E) sarana dan prasarana 

memang sangat penting di 

PAUD. Contohnya saja saja 

sekolah kami ruang kelasnya 

tidak nyaman, mainannya 

sedikit, dan buku ceritanya 

juga kurang. Anak-anak 

mudah bosan dan tidak 

tertarik untuk belajar. Dengan 

adanya ruang kelas yang 

nyaman, mainan edukatif, 

dan buku-buku cerita yang 

menarik, anak-anak akan 

lebih kreatif, imajinasinya 

terbang, dan minat belajarnya 

meningkat. Selain itu, sarana 

dan prasarana juga 

memudahkan kita untuk 

mengadakan kegiatan 

keagamaan di sekolah, seperti 

sholat berjamaah, mengaji, 

dan ceramah. Ini sangat 

penting untuk menanamkan 

nilai-nilai agama pada anak-

anak sejak dini. 

3 WHERE  Dimana ibuk 

melakukan 

KEPALA 

SEKOLAH 

Peningkatan sarana prasarana 

dilaksanakan langsung 



 

 
 

(DIMANA) peningkatan 

sarana prasarana 

terkait dengan 

penanaman nilai-

nilai agama islam 

di PAUD? 

 

disekolah. 

   GURU (N) Setiap melaksanakan 

perencanaan dan segala hal 

yang berkaitan dengan 

sekolah, semua kami lakukan 

di dalam kelas ini. Mulai dari 

rapat, proses pembelajaran, 

pembahasan kebutuhan 

sekolah. Semuanya kami 

adakan di dalam kelas ini 

karena mengingat sekolah ini 

hanya memiliki satu ruangan 

saja. 

 

   GURU (V) Peningkatan sarana dan 

prasarana sekolah kami 

laksanakan di sekolah 

tepatnya di rungan kelas. 

   GURU (E) Kami mengadakan 

perencanaan di dalam kelas 

untuk membahas apa saja 

yang dibutuhkan baik dari 

sarana dan prasarana. 

4 WHEN 

(KAPAN) 

Kapan ibuk 

melakukan 

peningkatan 

sarana prasarana 

terkait dengan 

nilai-nilai agama 

islam di PAUD? 

KEPALA 

SEKOLAH 

Kami melakukan peningkatan 

sarana dan prasarana pada 

awal tahun ajaran sebagai 

bagian dari perencanaan 

tahunan sekolah. 

   GURU (N) Peningkatan sarana prasarana 

dilaksanakan pada awal tahun 

ajaran 

   GURU (V) Setiap tahun ajaran baru kami 

di ajak kepala sekolah untuk 

berdiskusi mengenai 

kebutuhan sarana dan 

prasarana sekolah. 

   GURU (E) Peningkatan sarana dan 

prasarana kami lakukan 



 

 
 

setiap tahun ajaran baru.  

5 WHO 

(SIAPA) 

Siapa yang 

terlibat dalam 

peningkatan 

sarana prasarana 

terkait 

penanaman nilai-

nilai agama islam 

di PAUD? 

KEPALA 

SEKOLAH 

Pihak yang terlibat dalam 

peningkatan sarana prasarana 

yaitu saya sendiri kepala 

sekolah yang bertanggung 

jawab merancang dan 

mengoordinasikan progran 

peningkatan sarana 

prasarana, lalu majelis guru 

yang memberikan masukan, 

dan juga kepala desa sebagai 

pengelola yang mendukung 

melalui penyediaan dana.  

   GURU (N) Adapun yang terlibat dalam 

meningkatkan sarana dan 

prasarana sekolah yaitu 

kepala sekolah,  majelis guru 

serta kepala desa. 

   GURU (V) Peningkatan sarana dan 

prasarana ini melibatkan 

kepala sekolah sebagai 

pemimpin serta penanggung 

jawab sekolah, kami majelis 

guru sebagai anggota diskusi 

serta memberi masukan apa 

saja yang harus diperhatikan 

di sekolah dan juga kepala 

desa sebagai penyedia dana. 

   GURU (E) Peningkatan sarana dan 

prasarana melibatkan kepala 

sekolah, majelis guru dan 

kepala sekolah dalam 

merencanakan apa saja 

kebutuhan sekolah yang 

sangat penting. 

6 HOW 

(BAGAIMANA) 

Bagaimana 

peningkatan 

sarana prasarana 

terkait 

penanaman nilai-

nilai agama islam 

di PAUD? 

 

KEPALA 

SEKOLAH 

Peningkatan sarana prasarana 

kami laksanakan dengan 

mengadakan rapat untuk 

mengidentifikasikan 

kebutuhan dan 

pengembangan 

profesinalisme guru, dari 

rapat tersebut saya sebagai 

kepala sekolah dapat 

berperan aktif dalam 



 

 
 

menciptakan lingkungan 

belajar sekaligus 

meningkatkan 

profesionalisme guru. 

   GURU (N) Setiap tahun ajaran baru, 

kami rutin mengadakan rapat 

guna untuk memperbaiki 

proses pembelajaran tahun 

ajaran sebelumnya. Salah 

satu agenda rapat juga 

membahas mengenai 

kebutuhan sekolah yaitu 

sarana dan prasarana. Adapun 

pembahasannya 

menfokuskan sarana dan 

prasarana yang paling 

penting dan sangat darurat 

karena mengingat dana 

sekolah yang sedikit dan 

tidak dapat memenuhi semua 

kebutuhan yang ada. 

   GURU (V) Dalam peningkatan sarana 

dan prasarana in, kami 

melakukan perencanaan. 

Perencanaan ini dilaksanakan 

di setiap agenda rapat 

tahunan. Kami majelis guru 

diminta oleh kepala sekolah 

untuk menyampaikan apa 

saja kebutuhan didalam kelas 

guna untuk menciptakan 

suasana belajar yang aman 

dan nyaman. 

   GURU (E) Peningkatan sarana dan 

prasarana selalu menjadi 

perhatian kami dan 

merupakan agenda rutin 

tahunan kami. Kami selalu 

menyampaikan ide dan 

kebutuhan kami dalam 

mengajar pada forum rapat 

namun karena dana yang 

kurang mengakibatkan hanya 

sedikit yang bisa dipenuhi 

oleh sekolah. 



 

 
 

C. Mutu Proses Pembelajaran 

NO 

 

INDIKATOR 

PERTANYAAN 

PERTANYAAN INFORMAN JAWABAN 

 1 WHAT 

(APA) 

Apakah ibuk ada 

melakukan 

peningkatan 

mutu proses 

pembelajaran 

terkait dengan 

penanaman nilai-

nilai agama islam 

di PAUD? 

 

 

KEPALA 

SEKOLAH 

 

Kami di PAUD Amanah 

Titian Teras Sungai Deras 

memang sedang fokus 

meningkatkan mutu proses 

pembelajaran untuk 

menanamkan nilai-nilai 

agama Islam pada anak-anak. 

Kami yakin bahwa 

menanamkan nilai-nilai 

agama sejak dini sangat 

penting untuk membentuk 

karakter anak yang berakhlak 

mulia dan beriman kepada 

Allah SWT. Untuk mencapai 

tujuan ini, kami mengambil 

beberapa langkah. Pertama, 

kami mengadakan pelatihan 

bagi para guru untuk 

meningkatkan pengetahuan 

dan keterampilan mereka 

dalam mengajarkan ajaran 

agama Islam dengan baik dan 

menarik bagi anak-anak. 

Kedua, kami melakukan 

penataan ruang kelas agar 

lebih kondusif untuk proses 

pembelajaran agama. Ketiga, 

kami memanfaatkan 

teknologi untuk menunjang 

proses pembelajaran agama, 

seperti menampilkan video 

islami yang menarik dan 

menyenangkan bagi anak-

anak. Upaya ini kami yakin 

dapat membantu anak-anak 

membangun pondasi iman 

yang kuat dan menjadikan 

mereka individu yang 

bermanfaat bagi diri sendiri, 

keluarga, masyarakat, dan 

bangsa. 

   GURU (N) Ya, Saya sendiri juga aktif 

memanfaatkan teknologi dan 



 

 
 

jaringan online untuk 

meningkatkan 

profesionalisme saya. Saya 

sering mengakses platform 

pembelajaran daring untuk 

mempelajari cara mengelola 

kelas dengan lebih efektif. 

Platform ini menyediakan 

berbagai video, artikel, dan 

forum diskusi yang sangat 

bermanfaat. Selain itu, saya 

selalu berusaha menciptakan 

suasana belajar yang 

menyenangkan dan kondusif 

bagi anak-anak dengan 

memanfaatkan berbagai 

media pembelajaran yang 

menarik dan interaktif.  

   GURU (V) Ya, saya sangat 

memperhatikan mutu proses 

pembelajaran. Seiring dengan 

perkembangan zaman, kita 

sebagai guru harus terus 

belajar dan berinovasi untuk 

menciptakan proses 

pembelajaran yang menarik 

dan efektif bagi anak-anak. 

Saya sendiri selalu berusaha 

untuk mencari metode 

pembelajaran yang baru dan 

menarik agar anak-anak tetap 

antusias dalam belajar. Saya 

juga memanfaatkan berbagai 

media pembelajaran yang 

menarik dan interaktif untuk 

menunjang proses 

pembelajaran. 

   GURU (E) Saya melakukan peningkatan 

mutu proses pembelajaran. 

Saya melakukan evaluasi dari 

pembelajaran yang saya 

lakukan lalu memperbaiki 

setiap kekurangan pada 

pembelajaran sebelumnya.  

Saya berusaha untuk 

meningkatkan kualitas 



 

 
 

pembelajaran dengan cara 

mencari metode 

pembelajaran yang baru dan 

menarik agar anak-anak tetap 

tertarik dan antusias dalam 

belajar. Saya juga selalu 

memperhatikan kebutuhan 

belajar masing-masing anak 

dan menyesuaikan metode 

pembelajaran dengan 

kebutuhan tersebut. Selain 

itu, saya juga memanfaatkan 

berbagai media pembelajaran 

yang menarik dan interaktif 

untuk menunjang proses 

pembelajaran. 

2 WHY 

(KENAPA) 

Mengapa ibuk 

melakukan 

peningkatan 

mutu proses 

pembelajaran 

terkait 

penanaman nilai-

nilai agama islam 

di PAUD? 

 

KEPALA 

SEKOLAH 

Saya melakukan peningkatan 

mutu proses pembelajaran 

karena saya berkeyakinan 

bahwa pendidikan agama 

sangat penting untuk 

membentuk karakter anak 

yang berakhlak mulia dan 

beriman kepada Allah SWT. 

Saya ingin sekolah ini 

menciptakan lingkungan 

belajar yang kondusif dan 

mendukung proses 

penanaman nilai-nilai agama 

Islam. Saya berharap dapat 

membantu anak-anak 

membangun pondasi iman 

yang kuat dan menjadikan 

mereka individu yang 

bermanfaat bagi diri sendiri, 

keluarga, masyarakat, dan 

bangsa. Oleh karena itu, kami 

mengambil beberapa langkah 

seperti mengikuti pelatihan 

guru untuk meningkatkan 

pengetahuan dan 

keterampilan dalam 

mengajarkan ajaran agama 

Islam, menata ruang kelas 

agar lebih kondusif untuk 

proses pembelajaran agama, 

dan memanfaatkan teknologi 



 

 
 

untuk menunjang proses 

pembelajaran agama. 

   GURU (N) Menanamkan nilai-nilai 

agama sejak dini sangat 

penting untuk membentuk 

karakter anak yang berakhlak 

mulia dan beriman kepada 

Allah SWT. Mmembangun 

pondasi iman yang kuat dan 

menjadikan mereka individu 

yang bermanfaat bagi diri 

sendiri, keluarga, masyarakat, 

dan bangsa. Saya senantiasa 

berusaha untuk meningkatkan 

pengetahuan dan 

keterampilan saya dalam 

mengajarkan ajaran agama 

Islam. 

   GURU (V) Dengan meningkatkan 

kualitas pembelajaran, kita 

dapat memberikan 

pendidikan yang lebih 

bermakna bagi anak-anak. 

Saya sendiri selalu berusaha 

untuk mencari cara baru 

dalam mengajar agar anak-

anak tetap tertarik dan 

antusias dalam belajar. 

   GURU (E) Peningkatan mutu proses 

pembelajaran sangat penting 

untuk membantu 

menciptakan lingkungan 

belajar yang kondusif dan 

mendukung proses 

pembelajaran. Guru yang 

kreatif dan inovatif akan 

membuat anak-anak lebih 

antusias dalam belajar. 

Metode pembelajaran yang 

menarik dan interaktif akan 

membantu anak-anak lebih 

mudah mengerti dan 

mengingat pelajaran. 

3 WHERE  

(DIMANA) 

Dimana ibuk 

melakukan 

peningkatan 

KEPALA 

SEKOLAH 

Peningkatan mutu proses 

pembejaran juga kami 



 

 
 

mutu proses 

pembelajaran 

terkait dengan 

penanaman nilai-

nilai agama islam 

di PAUD? 

 

laksanakan disekolah 

   GURU (N) Melakukan perencanaan dan 

evaluasi pembelajatran guna 

untuk meningkatkan mutu 

proses pembelajaran 

dilakukan di sekolah tepatnya 

di dalam kelas. 

   GURU (V) Perencanaan, pelaksanaan 

proses pembelajaran serta 

evaluasi pembelajaran kami 

lakukan di dalam kelas. 

   GURU (E) Segala upaya kami dalam 

meningkatkan mutu proses 

pembelajaran dilakukan di 

sekolah. 

4 WHEN 

(KAPAN) 

Kapan ibuk 

melakukan 

peningkatan 

profesionalisme 

guru terkait 

dengan nilai-nilai 

agama islam di 

PAUD? 

KEPALA 

SEKOLAH 

Peningkatan mutu 

pembelajaran kami adakan 

setiap satu bulan sekali dan 

awal tahun ajaran 

   GURU (N) Padan awal tahun ajaran dan 

juga setiap satu bulan sekali 

kami melakukan peningkatan 

mutu pembelajaran 

   GURU (V) Ya, setiap satu bulan sekali 

dan pada awal tahun ajaran. 

   GURU (E) Peningkatan mutu 

pembelajaran kami lakukan 

setiap satu bulan sekali dan 

setiap awal tahun ajaran. 

5 WHO 

(SIAPA) 

Siapa yang 

terlibat dalam 

peningkatan 

mutu proses 

KEPALA 

SEKOLAH 

Yang terlibat dalm 

peningkatan mutu proses 

pembelajaran yaitu saya 

sendiri sebagai kepala 



 

 
 

pembelajaran 

terkait 

penanaman nilai-

nilai agama islam 

di PAUD? 

sekolah dan majelis guru. 

   GURU (N) Kepala sekolah dan majelis 

guru terlibat dalam 

peningkatan mutu proses 

pembelajaran 

   GURU (V) Kami majelis guru dan kepala 

sekolah berperan penting 

dalam peningkatan mutu 

proses pembelajaran. 

   GURU (E) Majelis guru dan kepala 

sekolah disini kami terlibat. 

6 HOW 

(BAGAIMANA) 

Bagaimana 

peningkatan 

mutu proses 

pembelajaran 

terkait nilai-nilai 

agama islam di 

PAUD? 

 

KEPALA 

SEKOLAH 

Pertama, kami 

menyelenggarakan pelatihan 

bagi para guru untuk 

meningkatkan kompetensi 

mereka dalam 

mengintegrasikan nilai-nilai 

agama Islam ke dalam 

kegiatan pembelajaran sehari-

hari.  Kedua, kami menata 

ulang ruang kelas agar lebih 

mendukung kegiatan 

keagamaan, meskipun 

ruangan tersebut mencakup 

ruang kelas,ruang guru dan 

ruang kepala sekolah. 

   GURU (N) Kami mengikuti pelatihan 

yang di rekomendasi oleh 

kepala sekolah, 

memanfaatkan media online 

untuk mempelajari 

bagaimana proses 

pembelajaran yang interaktif, 

membuat rancangan 

pelaksanaan pembelajaran, 

dan melakukan evaluasi. 

   GURU (V) Mengikuti pelatihan yang 

direkomendasikan oleh 

sekolah dan melakukan 

perencanaan, pelaksanaan 



 

 
 

dan evaluasi pembelajaran 

menjadi bentuk upaya kami 

dalam meningkatkan mutu 

proses pembelajaran di 

sekolah kami.  

   GURU (E) Mengikuti pelatihan rutin 

yang diadakan sekolah, 

mempelajari proses 

pembelajaran lewat video-

video pembelajaran di media 

online dan juga membuat 

rancangan pelaksanaan 

pembelajaran dengan 

berpedoman pada hasil 

evaluasi pembelajaran. 
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